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ABSTRAK 
 

 Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul 
”Harmoni Sosial Keagamaan, Studi Kasus Keluarga Mr. X di Benowo 
Surabaya” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk 
harmoni sosial keagamaan keluarga yang beda agama antara islam dan 
kristen pada keluarga Mr. X, yang mana Mr. X ini beragama keristen 
kemudian memiliki istri beragama islam. Serta faktor-faktor pendukung 
dan penghambatnya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan metode kualitatif. Metode kualitatif ini menjadi langkah awal 
bagi penyusun untuk menjelaskan fakta-fakta yang terjadi, setelah 
penyusun melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tekni observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini diperoleh 
dari orang yang menjadi obyek penelitian yaitu kepada keluarga Mr. X 
serta tetangga setempat di Benowo Surabaya. Selain itu juga untuk 
mengetahui kegiatan sosial keagamaan dalam keluarga tersebut, serta 
bagaimana keluarga yang beda agama ini dapat menciptakan 
keharmonisan hingga saat ini, bahkan bagaimana keluarga ini dapat 
mendidik anaknya tanpa ada konflik keagamaan dari orang tuanya yang 
beda agama, kemudian bagaimana pula keluarga ini dalam menyikapi 
tetangga yang menjdikan provokasi pada keluarganya yang 
mendatangkan sumber konflik dalam keluarga itu sendiri dan sehingga 
menjadikan keharmonisan tersebut menjadi pecah. Selain itu untuk 
mengetahui bagaimana dalam keluarga yang beda agama ini bisa 
menjadikan keluarga yang rukun dalam hal keagamaan serta dalam hal 
sosial, seperti kegiatan keagamaan antara suami-istri. Namun dengan 
penelitian ini penulis dapat simpulkan yaitu bahwa dalam keluarga ini 
lebih besar memberikan rasa toleransi antara anggota keluarga serta 
kepada masyarakat sehingga keharmonisan tetap meliputi keluarganya 
hingga saat ini bahkan keluarga ini menjadi kebanggaan tersendiri bagi 
masyarakat di sekitarnya. 

Kata kunci: Harmoni Sosial, Solidaritas Sosial, Toleransi dan 
Keluarga Mr. X 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejatinya penelitian ini membahas harmoni sosial keagamaan dalam 

satu keluarga yang berbeda agama di Jalan Kendung kecamatan 

Benowo Surabaya. Harmoni sosial merupakan kehidupan yang 

seimbang atau selaras dalam suatu kelompok. Harmoni sosial yang 

tercipta dalam komunitas masyarakat menjadi fakta sosial yang sangat 

penting pada kelompok masyarakat yang berbeda di tengah 

kemajemukan, begitu pula dengan penelitian ini yang membahas 

keharmonisan sebuah keluarga yang berbeda agama antara suami 

dengan istrinya, karena disini melihat kebutuhan jiwa manusia dalam 

mengambil keputusan untuk memilih teman hidup atau berkeluarga 

bukan hanya melihat dari keyakinannya yang sama, namun melihat 

juga pada pemikiran seseorang antara satu dengan yang lainya bisa 

saling melengkapi tanpa melihat pada keyakinan yang sama.1 

Sesungguhnya kita telah memberikan suatu keteladanan, 

mempraktekkan kerukunan hidup antar umat beragama dengan sebenar-

benarnya. Perbedan agama tidak perna menjadi halangan untuk 

menjalin kerukunan persaudaraan, persatuan, dan kesatuan nasional. 

                                                            
1 Abdurrahman Wahid dkk, Dialog: Kritik & Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka  
  Pelajar,1993), 49. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Hal inilah yang membuat Mr. X dalam menjalin keluarga berbeda 

agama, karena menurutnya perbedaan dalam agama bukan suatu 

halangan untuk menjalin sebuah keluarga.2 Pada keluarga ini terlihat 

sangat harmonis dikarenakan mulai pertama menikah hingga saat ini 

memiliki 4 orang anak hubungannya yang berbeda agama ini tetap 

terjalin dengan baik, terjalinnya hubungan ini dengan baik bukan suatu 

halangan bagi sebuah konflik untuk masuk dalam keluarga ini apa lagi 

dalam keluarga ini antara suami dan istrinya memiliki agama yang 

berbeda. Konfik sindiri memiliki artian yang umum mengandung 

adanya salah satu dari dua dorongan yang berlawanan, yang tidak dapat 

dipenuhi keduannya dalam satu waktu. Namun dengan adanya konflik 

ini keluarga Mr. X menganggapnya sebagai bumbu dalam kehidupan 

berumah tangga yang kemudian harus diselesaikan dengan baik, 

sehingga keharmonisan akan tetap bersama keluarga ini bahkan akan 

menjadi lebih kuat lagi.3 

Agama sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

manusia pada titik tertentu, agama menjadi sebuah kebutuhan yang 

mustahil dilepaskan dari segala partikel diri manusia, material maupun 

non material. Dalam sebagian besar pada perjalanan manusia, agama 

telah banyak memberikan kesejukan, keindahan, kehangatan serta 

kenyamanan bagi jiwa manusia yang lapar dan haus akan 
                                                            
2 Musthoha Dkk, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia,  
  (Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan     
  Hidup Umat Beragama, 1997), 16. 
3 Musthafa Fahmi, Kesehatan Jiwa Dalam Keluarga, Sekolah Dan Masyarakat, (Jakarta:  
  Mizan Bulan Bintang, 1977), 17. 
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kesejahteraan, kemakmuran, dan ketenangan batin, maka dengan itu 

manusia kerapkali melakukan perbaikan-perbaikan dalam hal 

keagamaannya masing-masing. Pada dasarnya manusia tidak dapat 

hidup sendiri, manusia hidup dalam kelompok, baik yang kecil seperti 

pada suku-suku yang terpencil maupun yang besar seperti pada negara-

negara modern, hal ini sesuai dengan kondisi manusia. Seperti firman 

Allah dalam Al-qur’an  surat Al-hujurat ayat 13 yaitu: 

ثَىٰ وَجَعَلْنَاكُ  بَائِلَ لتِـَعَارفَُ َ� أيَُّـهَا النَّاسُ إِ�َّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْـ وا ۚ إِنَّ مْ شُعُوبًا وَقَـ

 أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهَِّ أتَـْقَاكُمْ ۚ إِنَّ اللهََّ عَلِيمٌ خَبِيرٌ 

Yang artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.4 

 

Terdapat pula contoh yang paling kongkrit yaitu perbaikan 

kuantitas dan kualitas ibadah, perbaikan sikap dalam bergaul dengan 

orang lain dan sebagainya. perbaikan-perbaikan yang sedemikian rupa 

merupakan hal yang sangat manusiawi, sebab hati manusia pada 

dasarnya selalu mengarah kepada kebaikan. Begitu pula dengan contoh 

yang akan peneliti tulis ini yaitu pada bapak Mr. X seorang kristiani 

                                                            
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Surah Al- 
  Hujuraat, :٤۹ 13, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemehan Al-Qur’an Depag RI.  
  1997. 
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yang telah memilih putri muslim untuk dijadikan sebagai teman 

hidupnya(istri), dan hal inilah yang unik bagi peneliti untuk diteliti, 

karena disini dengan berbedanya keyakinan tetap bisa terlihat harmonis 

hingga sekarang keluarga ini memiliki empat orang anak, kemudian 

anak-ananya tetap diberikan kebebasan dalam memilih keyakinanya 

sendiri. Namun keempat anaknya memili keyakinan yang sama seperti 

ibunya yaitu seorang muslimah. Menurut gambaran Elizabert K. 

Nottingham, agama adalah gejolak yang begitu sering, terdapat dimana-

mana, dan agama berkaitab dengan usaha-usaha manusia untuk 

mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan 

alam semesta.5 

Oleh karena itu manusia terus berusaha mendekatkan dirinya 

kepada Tuhan untuk mencari hakikat yang sebenarnya dalam hidupnya, 

yang dapat membangkitkan kebahagian batin yang paling sempurna 

dan perasaan takut. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu 

dunia yang tak dapat  dilihat (akhirat), namun agama melibatkan 

dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia, baik 

kehidupan individu maupun kehidupan sosial. Agama dalam bentuk 

apapun, tetap merupakan kebutuhan ideal manusia. Karena itu, peranan 

agama sangat menentukan dalam setiap kehidupan. Tanpa agama 

manusia tidak akan hidup dengan sempurna. Hal itu berkaitan secara 

mendasar dalam hakikat kehidupan bahwa ada sesuatu yang sangat 

                                                            
5 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 142.  
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alami pada diri manusia yang sering disebut naluri atau fitrah 

beragama. Karena agama adalah fitrah yang sejalan dengan jati diri, 

maka ia pasti dianut oleh manusia. Perkembangan selanjutnya dalam 

sikap keagamaan pada masing-masing  individu berbeda antara yang 

satu dengan yang lainnya, tergantung pada situasi dan kondisi yang 

dipengaruhi oleh beberapa aspek dan akibat dengan keadaan 

lingkungan sekitarnya atau karena perkembangan pemikiran dan 

perasaan. Pada dasarnya manusia terlahir dalam sebuah kebersamaan 

dalam masyarakat atau kelompok sosial tertentu, karena hidup dalam 

masyarakat tentu adanya hubungan timbal balik yang bersifat dinamis 

antara gerak atau dorongan spontan alamiah dalam dirinya, kelakuan 

dan situasi atau lingkungan hidupnya. Hal inilah yang membuat Mr. X 

tetap teguh dalam memilih putri muslim sebagai pendamping 

hidupnya(istri)6 

William James mengungkapkan bahwa pengalaman keagamaan 

bersifat unik dan membuat setiap individu mampu menyadari empat 

hal. Pertama, bahwa dunia merupakan bagian dari sistem spiritual yang 

dengan sendirinya memberikan nilai bagi dunia indrawi. Kedua, bahwa 

tujuan utama dari manusia adalah menyatukan dirinya dengan alam 

yang lebih tinggi. Ketiga, keyakinan agama membangkitkan semangat 

baru dalam hidup. Keempat, bahwa agama mengembangkan kepastian 

                                                            
6 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun Husein (Jakarta:CV.  
  Rajawali, 1992), 189. 
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rasa aman dan damai serta menyegarkan cinta dalam hubungan 

kemanusiaan. Dari empat hal ini terutama pada poin yang terakhir 

menunjukkan bahwa agama akan menyegarkan cinta seseorang bukan 

membatasi cinta seseorang, keunikan inilah yang membuat Mr. X tetap 

memilih putri muslimah sebagai istrinya, di dalam keluarga ini agama 

bukan sebagai penghalang satu sama lain namun dengan perbedaan 

agama inilah yang membuat keluarga ini bisa lebih kuat dalam 

menyakini agama masing-masing, bahkan dalam ritual keagamaan pun 

mereka bisa bersikap toleransi. Sejatinya jika dalam keluarga sendiri 

yang berbeda agama pasti akan menimbulkan konfik yang mana dengan 

adanya konflik tersebut akan terjadi perceraian, namun tidak terhadap 

keluarga Mr. X yang tetap harmonis dalam membangun keluarga meski 

berbeda keyakinan hingga saat ini pada pernikahan yang ke 25 tahun.7 

Mr. X sendiri mengungkapkan tentang agama seperti yang di 

kemukakan oleh Dr Arief Budiman yang mana membuat hubungan 

kekeluargaan Mr. X makin harmonis, kemukaan itu adalah bahwa 

agama pada intinya iman secara pribadi, yang mana jika iman secara 

pribadi diterapkan pada manusia maka tidak akan timbul sebuah 

konflik.8 

Penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk harmoni sosial dan 

faktor-faktor pendorong dan penghambatnya. Keluarga ini merupakan 

                                                            
7Biyanto, “Pemikiran William James Tentang Agama”,  Jurnal IAIN Sunan Ampel  
  Media Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XIV, (Desember 1998-1999), 53 
8 Budiman Arief, Dialog Kritik & Identitas Agama, (Pustaka Yogyakarta, Cetakan ke  
  Tiga 2004), 206. 
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salah satu bentuk gambaran terhadap keluarga lain yang terdapat di 

Jalan Kendung kecamatan Benowo Surabaya yang mana keluaraga ini 

memiliki keyakinan yang berbeda antara suami dan istrinya yaitu 

agama kristen dan islam. Di jalan kendung inilah keluarga ini 

mendapatkan perhatian yang khusus oleh tetangganya, dikarenakan di 

jalan kedung ini kebanyakan berkeluarga dalam satu keyakinan namum 

kehidupan keluarga yang satu keyakinan ini lebih sering terjadi konflik 

sehingga keluarga tersebut kurang harmonis bahkan terjadi perceraian9 

Kaitannya dengan penulisan ini, penulis mengambil salah satu 

objek penulisan yakni kehidupan keluarga anggota masyarakat bapak 

Mr. X di daerah kecamatan  Benowo Surabaya. Penulis menjadikan 

keluarga ini sebagai objek penulisan, hal ini penulis lakukan dengan 

beberapa pertimbangan di antaranya; keluarga ini sangatlah unik karena 

seorang suami dan istri memiliki keyakinan yang berbeda terhadap 

agamanya, kemuadian dengan berbedanya agama tidak membuat 

hubungan keluarga ini menjadi pecah bahkan terlihat sebagai satu 

keluarga yang harmonis. Sehingga keberagaman ini lah  yang dipilih 

oleh keluarga bapak Mr. X menjadi interaksi sosial yang intens 

kemungkinan untuk terjadinya konversi keyakinan. Konversi agama 

bisa terjadi di berbagai agama, dan aliran-aliran kepercayaan lain, 

karena konversi agama sebagaimana dikemukakan oleh Jalaluddin 

adalah bertaubat, berubah agama, berbalik pendirian terhadap ajaran 

                                                            
9 Rohima Yuniansi, Wawancara, selaku warga setempat, 20 November 2017. 
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agama atau masuk ke dalam ajaran agama.10Yang kemudian penulis 

menuangkan hal ini dalam karyah ilmiah (Skripsi) dengan judul 

“Harmoni Sosial keagamaan” Studi  Kasus Pada Keluarga Mr. X 

di Benowo Surabaya 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah diterangkan pada latar belakang 

diatas, maka penulis membatasi pembahasan dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa makna harmoni sosial keagamaan bagi keluarga Mr. X di 

kecamatan Benowo Surabaya? 

2. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung harmoni sosial 

keagamaan bagi keluarga Mr. X di Benowo Surabaya? 

3. Bagaimana sikap toleransi keluarga Mr. X dalam membangun 

hubungan harmoni sosial keagamaan? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai 

 tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa makna harmoni sosial keagamaan bagi keluarga 

Mr. X di kecamatan Benowo Surabaya. 

2. Untuk mengetahui apa faktor-faktor penghambat dan pendukung 

harmoni sosial keagamaan bagi keluarga Mr. X di Benowo Surabaya. 

                                                            
10 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 145. 
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3. Untuk mengetahui Bagaimana sikap toleransi keluarga Mr. X dalam 

membangun hubungan harmoni sosial keagamaan. 

D. Kegunaan Penelitian  

  secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

khazanah keilmuan studi agama-agama, khususnya pada matakuliah 

psikologi agama yang telah membantu kita mendapatkan pengetahuan 

tentang berbagai bentuk sosial yang terjadi pada masyarakat sehingga 

kita memahami akan bagaimana jiwa seseorang dalam beragama serta 

memahami perbedaan-perbedaan yang ada. Bermanfaat pula untuk 

menambah khazanah keilmuan studi agama-agama dalam matakuliah 

hubungan antar agama dengan tujuan agar dapat memahami dan 

mengetahui tentang relasi keagamaan, menjelaskan peran agama dalam 

kerukunan hidup manusia dan membangun hubungan yang harmonis 

antar umat beragama. Dan pada matakuliah pluralisme dan 

multikulturalisme dengan tujuan mampu memahami pengertian dasar, 

teori, yang mengenai pluralisme dan multikulturalisme dari perspektif 

agama-agama. 

Secara praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi kajian keagamaan pada lingkungan akademisi, maupun sosial 

kemasyarakatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman bagi masyarakat maupun pemerintah baik 

secara umum maupun khusus terhadap pentingnya harmoni sosial 

keagamaan masyarakat umat beragama. Memberikan cakrawala pandng 
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masyarakat indonesia semakin terbuka dan dewasa dalam menyikapi 

setiap persoalan yang rawan konflik dalam hubungan antar umat 

beragama. 

Secara akademisi, penelitian ini diharapkan untuk memperkaya 

dan melanjutkan kajian-kajian dan penelitian-penelitian terdahulu 

terkait keharmonisan sosial keagamaan. 

 

E. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Harmoni Sosial Keagamaan, Studi Kasus 

Keluarga Mr. X di Benowo Surabaya ”. Namun skripsi ini masih dalam 

naungan psikologi agama yaitu konversi agama. Dalam memahami 

judul ini maka penulis akan menjelaskan secara singkat mengenai judul 

tersebut. Hal ini digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum 

titik persoalan yang diangkat dalam penulisan proposal. Maka 

diperlukan penegasan judul dari setiap istilah yang di pakai. Harmoni 

yang berti serasi, selaras. Titik berat dari Keharmonisan adalah kedaan 

selaras atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan 

dan keserasian, dalam kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua 

hal tersebut untuk mencapai keharmonisan rumah tangga.11 

                                                            
11 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen  
    Pendidikan dan Kebudayaan,1989), 299. 

http://www.sarjanaku.com/2013/01/pengertian-keluarga-harmonis.html
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Sosial Enda M.C adalah sesuatu cara tentang bagaimana individu 

saling berhubungan sosial secara baik dan saling menghargai.12 

Keagamaan berasal dari kata agama yang merupakan aspek penting 

dalam kehidupan manusia. Agama juga merupakan fenomena universal 

karena dapat ditemukan disetiap masyarakat. Suatu ajaran atau sistem 

yang mengatur tata keimanan, kepercayaan dan peribadatan kepada 

tuhan yang maha esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 

sesama manusia dan lingkungannya.13 

Keluarga merupakan bagian dari masyarakat kecil yang penting 

dalam membentuk suatu kepribadian serta karakter bagi para anggota 

keluarganya, baik secara ekonomi maupun kehudupan sosial lainnya, 

serta berperan secara dominan dalam menentukan dan mengambil 

keputusan.14 

Mr. X adalah seorang yang dilahirkan di maluku kemudian menikah 

dengan muslimah yang bernama Ms. S, kemudian menjalin ikatan 

pernikahan selama 25 tahun hingga memiliki empat orang anak yaitu, 

Mr. T, Ms. S, Ms. N, serta anak terakhir Ms. A.15 

Jadi, tujuan menguraikan judul di atas adalah menghindari dari 

kesalah pahaman beberapa persepsi. Maksud dari penegasan judul 

                                                            
12 Taufiq Amal,” Adaptasi Budaya Dan Harmoni Sosial: Proses Adaptasi Mahasiswa  
   Malaysia Di Surabaya” (Skripsi tidak diterbitkan,  Jurusan Sosiologi, Fakultas Sosial  
   Politik UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 27. 
13 Sindung Haryanto, Sosiologi Agama, (Yogyakarta; Ar-Ruz Media, 2000), 21. 
14 Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga, (UIN Sunan Ampel Pres: t.p., November  
    2014),6 
15 Ms. S, Wawancara, Benowo, 20 november 2017. 
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diatas adalah seseorang yang berbeda agama mampu menjalin sebuah 

keluarga yang harmonis. 

F. Tinjauan Pustaka 

Penulis menyadari bahwasannya penelitian mengenai harmoni 

sosial keagamaan bukanlah hal yang sama sekali baru, banyak tulisan 

yang membahasnya baik secara detail maupun secara umum. Tulisan-

tulisan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 

Pertama penelitian oleh Abrorur, Rizqia Amalia tentang Kerukunan 

Antar Umat Beragama : studi tentang interaksi sosial umat islam dan 

komunitas konghuchu di kelurahan karangsari tuban. Undergraduate 

thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. Di sini sangatlah jelas bahwa judul 

ini membahas tentang keharmonisan antara agama islam dan komunitas 

khonghucu, sehingga bisa menjalin kehudupan bersama secara 

harmonis hingga saat ini.16 

Kedua penelitihan ini dilakukan oleh amalia noerisyah frisca, 

dengan judul harmoni sosial keagmaan masyarakat Islam dan Kristen 

di desa Gading Watu kecamatan Menganti kabupaten Gresik 

Penelitihan ini lebih cenderung kepada kerukunan antara masyarakat 

islam dan kristen dalam membangun masyarakat yang harmonis.17 

                                                            
16 Rizqia Amalia Abrorur,  “Kerukunan Antar Umat Beragama : Studi Tentang  
   Interaksi Sosial Umat Islam Dan Komunitas Konghuchu Di Kelurahan Karangsari  
   Tuban”. (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin  
   UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
17 Noerisyah Frisca Amalia, “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Islam  
   Dan Kristen Di Desa Galing Watu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”  
   (Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya,  
   2017). 

http://digilib.uinsby.ac.id/13049/
http://digilib.uinsby.ac.id/13049/
http://digilib.uinsby.ac.id/13049/
http://digilib.uinsby.ac.id/13049/
http://digilib.uinsby.ac.id/13049/
http://digilib.uinsby.ac.id/13049/
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Ketiga penelitihan ini dilakukan oleh kunawi basyir dengan judul 

“harmoni sosial keagamaan masyarakat muti kultural:studi tentang 

kontruksi sosial kerukunan umat beragama Islam-Hindu di Denpasar 

Bali ” penelitihan ini lebih menjelaskan terhadap faktor-faktor dan 

bagaimana kerukunan antara umat Islam dan Hindu di Denpasar Bali 

bisa berlangsung secara harmonis hingga saat ini.18 

Keempat penelitihan ini dilakukan oleh oleh Muharomatus Sholiha 

(2017) Interaksi Sosial Antara Umat Katolik dan Kristen Protestan di 

kelurahan Juwet Kenongo kecamatan Porong - Sidoarjo. 

Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini lebih 

kepada interaksi sosial yang mana dengan interaksi sosial ini bisa 

menjadikan keharmonisan antara umat katolik dengan umat protetan 

hingga saat ini.19 

Kelima penelitihan ini dilakukan oleh Yusuf Buchori dengan judul, 

“Perilaku Konversi Agama pada Masyarakat Kelas menengah di 

Masjid Al-Falah Surabaya pada Tahun 2015”. Penelitihan ini lebih 

cenderung membahas tentang keharmonisan yang terjadi di masyarakat 

kelas menengah. Selain itu juga membahas tentang perilaku yang 

                                                            
18 Kunawi Basyir,” Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Muti Kultural:Studi  
   Tentang Kontruksi  Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu Di Denpasar  
   Bali”, (Thesis tidak diterbitkan, UIN sunan ampel, 2014). 
19 Muharomatus Sholiha,”Interaksi sosial antara umat Katolik dan Kristen 
   Protestan di Kelurahan Juwet Kenongo Kecamatan Porong Sidoarjo”. (Skripsi tidak  
   diterbitkan, Prodi Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 

http://digilib.uinsby.ac.id/20610/
http://digilib.uinsby.ac.id/20610/
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terjadi pada masyarakat kelas menengah di masjid Al-Falah Surabaya 

pada Tahun 2015.20 

Penelitihan yang dilakukan oleh penulis ini lebih mengarah kepada 

konversi agama dalam menjadikan keluarga yang harmonis, penulis 

meneliti hal ini dikarenakan kebanyakan dari seseorang yang 

membangun kehidupan dalam rumah tangga kemudian beda keyakinan 

maka yang terjadi adalah perceraian. 

G. Kajian Teoritik 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan pendekatan 

psikologis dan fenomenologis. Kedua pendekatan ini bertujuan untuk 

mendalami bagaimana seseorang yang memiliki keyakinan berbeda 

agama bisa hidup dalam satu ikatan yaitu berumah tangga bersama, 

kemudian rumah tanggah ini menjadikan keluarga yang harmonis. 

Psikologi yang terkait ini adalah psikologi agama yang mana memiliki 

dua metode pokok, yang pertama adalah observasi terhadap keagamaan 

individu-individu dan yang ke dua adalah mempelajari tradisional dari 

sejarah agama.21 Suatu esensi pengalaman keagamaan itu benar-benar 

ada dan bahwa dengan suatu esensi pengalaman tersebut dapat 

diketahui. Objek ilmu adalah manusia, dalam pengertian tingkah laku 

                                                            
20 Yusuf Buchori, “Perilaku Konversi Agama pada Masyarakat Kelas  menengah di  
   Masjid Al-Falah Surabaya pada Tahun 2015”. (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
   Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015 
21 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  
    1996), 142. 
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manusia yang beragama, gejala-gejala empiris dan keagamaannya.22 

Sedangkan pendekatan fenomenologis sendiri memiliki pengertian 

yaitu bagaimana cara fenomenologi mnegetahui fakta atau data dengan 

kata lain bagaimana cara fenomenologi memperoleh pengetahuan.23 

Disini penulis mengambil dari teori William James yang mana 

William James menyatakan  bahwa, konversi agama merupakan sesuatu 

untuk menerima kesukaan, untuk menjalani pengalaman beragama, 

untuk mendapatkan kepastian adalah banyaknya ungkapan pada proses 

baik itu berangsur-angsur atau tiba-tiba, yang dilakukan secara sadar 

dan tidak terpisah-pisah, kurang bahagia dalam konsekuensi 

penganutnya yang berlandaskan kenyataan beragama.24Suatu esensi 

pengalaman keagamaan benar-benar ada dan bahkan dengan suatu 

esensi, pengalaman tersebut dapat diketahui objek ilmunya adalah 

manusia, dalam tingkah laku manusia yang beragama, gejala-gejala 

empiris dan keagamaannya.25 William James juga perna mengatakan 

bahwa, semua agama yang diyakininya  berasal dari semacam indra 

keenam, suatu persepsi atau perasaan intuitif tentang adanya suatu 

realitas yang lebih besar yang melingkupi segenap manusia dan 

semesta. Dan indra keenam itu berada diwilayah mental kita, persisnya 

merupakan bagian dari imajinasi ontologis manusia, bagian nonrasional 
                                                            
22 Adeng Muchtar Ghazali, ilmu perbandingan agama, (Bandung; Pustaka Setia, 2000),  
    46. 
23 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, 82 
24 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantarilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, cet 2),  
    1993, 54. 
25 Adeng Muchtar Ghazali, ilmu perbandingan agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),  
    46. 
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yang erat berkaitan dengan “wilayah bawah sadar”. Sehingga William 

James menyimpulkan bahwa realitas ilahi sebagiannya merupakan 

bagian dari wilayah bawah sadar itu.26 

Agama sejatinya berkaitan dengan pengalaman “bertemu dengan 

yang suci.” Ini dapat dipahami baik sebagai kekuatan, energy (roh, 

setan, bahkan malaikat), sebagai tuhan (personal), sebagai tuhan 

(impersonal), ataupun realitas tertinggi (nirwana). Begitu pula dengan 

keluarga Mr. X, yang mana keluarga ini dapat membangun 

kekeluargaan yang mana antara suami dan istri memiliki keyakinan 

yang berbeda, namun tetap terlihat harmonis.27 

H. Metode Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian, untuk mencapai suatu 

kebenaran yang ilmiah maka harus menggunakan metode penelitian. 

Metode penelitian sendiri merupakan cara menurut sistem aturan 

tertentu untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana 

secara secara rasional dengan harapan untuk mencapai hasil yang 

optimal. 28 metode penelitian ini merupakan standart penulisan dari 

karya ilmiah. Adapun metode-metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

 

                                                            
26 Bambang Sugiharto dan Agus Rahmat, Wajah Baru Etika dan Agama, (Yogyakarta:  
    kanisius (anggota IKAPI), 2000), 155. 
27 Hans Kung, Mencari Jalan Baru Dialog Antar Agama, terj. Mega Hidayati dkk,  
    (Yogyakarta: Mizan), 13. 
28 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja  
   Rosdakarya,2009), 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang pada 

umumnya didasarkan pada pendahuluan, pengalaman, refrensi serta 

saran dari pembimbing atau orang tua yang dianggap ahli. Fokus 

penelitian ini juga sifatnya masih sementara dan dapat berkembang 

setelah penulis telah berada di lapangan. Di mana permasalahan yang 

terjadi di kecamatan benowo surabaya ini adalah wilayah yang terdapat 

seseorang yang mengalami pernikahan berbeda agama. Maka dengan 

itu peneliti menggunakan metode kualitatif agar peneliti sendiri lebih 

mudah dalam memahami keadaan sosial yang ada di wilayah tersebut. 

Penelitian ini juga melakukan dengan pendekatan fenomenologi guna 

untuk mencapai pengumpulan data. Fenomenologi sendiri adalah suatu 

fakta, atau keadaan, kejadian atau benda, atau realitas yang sedang 

menggejala. Realitas yang menggejala itu akan diambil pengertiannya 

menurut tuntutan realitas itu sendiri, artinya pengertian yang 

sebenarnya dari realitas itu, bukan pengertian yang tidak asli, misalnya 

pengertian yang sudah terpengaruh oleh warna suatu teori tertentu atau 

pengertian yang populer sebelumnya.29 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 

                                                            
29 Ibid., 82-83. 
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a. Data primer  

Data primer ini adalah hasil dari wawancara yang dilakukan secara 

formal dan direncanakan sebelumnya, bisa juga bersifat secara 

informal. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

dengan menyelidiki pengalaman masa lalu dan masa kini para 

partisipan, guna menemukan perasaan, pemikiran dan persepsi mereka. 

Dalam pengumpulan data kualitatif, tanggapan orang-orang yang 

diwawancarai terhadap pertanyaan anda menentukan bagaimana 

wawancara tersebut berkembang, serta menindak lanjuti jawaban 

mereka dengan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya.30 

b. Data sekunder 

Data sekunder ini merupakan data yang mana diperoleh dari bahan-

bahan kepustakaan dan sumber data yang memiliki sifat sebagai 

pendukung data primer, seperti dokumen resmi, buku, jurnal, dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan penulis teliti tentang keharmonisan 

keluarga berbeda agama. 

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode sebagai berikut: 

 

                                                            
30 Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public   
   Relations & Marketing Communications, (Yogyakarta: Bentang Anggota IKAPI, 2008),  
   262. 
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a. Observasi  

Metode ini menjadi awal bagi penulis untuk mengamati dan 

meneliti fenomena dan fakta-fakta yang akan di teliti.31 Dimana peneliti 

harus mengadakan pengamatan terhadap objek yang di teliti, baik 

langsung maupun tidak langsung. Metode ini dilakukan oleh peneliti 

ketika di lapangan mengamati jenis peristiwa, kegiatan, cara berfikir, 

dan bahkan terhadap prilaku-prilaku masyarakat yang diteliti. 

b. Wawancara  

Metode ini merupakan pengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan tanya jawab secara langsung.32 Metode ini digunakan 

penulis dengan cara dialog dan tanya jawab kepada subyeknya 

langsung yang telah mengalami pengalaman tentang konversi agama 

tentang keharmonisan keluarga berbeda agama. Dalam kegiatan 

wawancara ini penulis mewawancarai subyek utama kemudian 

keluarga. Akan tetapi disini penulis lebih dominan kepada subyek 

utama yang terkait dengan konversi agama, karena hal ini lebih 

merujuk pada pengalaman-pengalaman agamanya. Dengan ini penulis 

bisa membuktikan tentang gejala yang terjadi di masyarakat saat ini. 

c. Dokumentasi  

                                                            
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Researtch, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986),  
   136. 
32 Ibid, 192. 
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Metode ini dilakukan untuk pengumpulan data-data dari berbagai 

dokumen.Metode pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yaitu data yang berupa buku, majalah, dokumen, notulen 

rapat, catatan harian dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian.33  

Adapun buku-buku yang digunakan ialah buku tentang islam secara 

garis besar, dan mendokumentasikan sumber data menggunakan 

kamera atau video dan rekaman dalam memperoleh hasil dari 

wawancara. Dalam bentuk dokumentasi tersebut utamanya berkenan 

dengan “Harmoni Sosial Keagamaan, Studi Kasus Pada Keluarga Mr. 

X Tentang Keharmonisan Keluarga Berbeda Agama”. Pengambilan 

dokumentasi dilaksanakan pada saat melakukan wawancara pada 

beberapa objek yang memiliki kasus yang sama. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, penulis membagi pembahasannya dalam 

empat bagian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembahasan dan 

memahaman dalam penjelasannya. Empat bagian itu sendiri adalah: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kerangka teori, metode penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

                                                            
33 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka  
   Cipta, 2002) 135. 
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Bab kedua, merupakan dari landasan teori, bab ini terdiri dari 

tiga sub yaitu: pengertian harmoni sosial, keharmonisan keluaraga, 

dalam keharmonisan keluarga ini akan ditinjau pada dua sisi yaitu 

pengertian keharmonisan keluarga dalam pandangan islam dan 

pandangan kristen. Dan sub terakhir membahas tentang faktor-faktor 

dan hubungan harmoni sosial keagamaan, sub yang terakhir ini juga 

terdiri dari dua pembahasan, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

keharmonisan keluarga menurut pandangan islam dan kristen. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang deskripsi data, 

yaitu tentang dampak harmoni sosial keluarga bapak Mr. X, di 

kecamatan Benowo Surabaya. Serta pembinaan harmoni sosial 

keagama dan upaya menciptakan keharmonisan dalam keluarga Mr. X. 

Bab keempat,merupakan pembahasan tentang analisis data 

tentang harmoni sosial keagamaan terhadap keharmonisan keluarga. 

Dalam hal ini akan dipaparkan analisis terhadap data yang telah penulis 

kumpulkan mengenai keharmonisan keluarga berbeda agama. 

Bab kelima, bab ini merupakan akhir dari bab penelitihan. Pada 

bab ini membahas tentang penutup yang terdiri dari serangkaian 

pembahasan sebelum-sebelumnya, serta berisikan kesimpulan dan 

saran. Ditambah dengan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

HARMONI SOSIAL KEAGAMAAN 

A. Pengertian Harmoni Sosial Keagamaan 

Dalam kamus besar bahasa indonesia harmoni sendiri memiliki 

makna yaitu selaras atau serasi,1 dalam kamus besar juga di paparkan 

bahwa sosial sendiri berkenaan dengan masyarakat, mengenai 

masyarakat, atau suka memperhatikan kepentingan umum.2 Dari 

penelitian yang lalu menurut Enda sosial adalah cara tentang bagaimana 

individu saling berhubungan sosial secara baik dan saling menghargai 

antara satu dengan yang lainnya. sedangkan harmoni sosial sendiri 

adalah kondisi dimana individu hidup sejalan dan serasi dengan tujuan 

masyarakatnya, harmoni sosial juga bisa terjadi dalam masyarakat yang 

ditandai dengan adanya solidaritas. Dua kata yang sangat 

berkesinambungan ini adalah yang di dambakan oleh masyarakat, 

karena dua kata ini memiliki arti yang tidak bisa dipisahkan. 

Keharmonisan sendiri akan terwujud jika didalamnya ada sikap saling 

menghargai serta menyayangi antara satu sama lainnya, namun 

                                                            
1 Maity Taqdir Qodratillah Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan  
  Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,  
  2011), 156. 
2 Ibid, 506. 
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sebaliknya harmoni sosial tidak akan perna tercapai jika tidak tercipta 

kehidupan yang damai serta saling menghargai antara anggota 

masyarakat yang tinggal bersama dan memiliki perbedaan.3 

Keagamaan berasal dari agama menurut Harun Nasution 

pengertian agama berasal dari kata Al-din, religi dan agama, Al-din 

(semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemuadian dalam bahasa 

arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, 

balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau religere 

berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian religere berarti 

mengikat. Adapun kata agama terdiru dari A yang arinya tidak dan 

gama yang artinya pergi, mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat 

atau diwarisi turun temurun. Sehingga pada umumnya kata a-gama atau 

agama mengandung arti pedoman hidup yang kekal.4 

William James mengemukakan bahwa agama sesungguhnya 

tidak mudah diberikan definisi atau di lukiskan, karena agama 

mengambil beberapa bentuk yang bermacam-macam diantara suku-

suku dan bangsa-bangsa di dunia. watak agama adalah suatu subyek 

yang luas dan kompleks yang hanya dapat ditinjau dari pandangan yang 

bermacam-macam dan membingungkan. Akibatnya, terdapat 

keanekaragaman teori tentang watak agama seperti teori antropologi, 

sosiologi, psikologi, naturalis dan teori kealaman. Sebagai akibat 
                                                            
3 Noerisyah Frisca Amalia, “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Islam  
  dan Kristen di Desa Galing Watu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik” 
  (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin UIN  
  Sunan Ampel Surabaya, 2017). 23-24. 
4 Khadijah, Psikologi Agama, (IAIN Sunan Ampel: Qishos Digital Pres,t.t), 11. 
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keadaan tersebut, tidak ada suatu definisi yang universal. James sendiri 

mengakui bahwa dalam mempertengahkan terminologi agama, ia tidak 

dapat berangkat dari teologi, sejarah agama, atau antropologi. Yang 

paling bisa james kerjakan adalah dengan cara merumuskan pengertian 

agama melalui pendekatan psikologis.5 

Secara terminologi, agama memiliki arti jalan untuk menuju 

kepada keselamatan dan kebahagiaan. Keselamatan (As-salaamah) itu 

diperoleh jika para penganutnya secara konsisten dan komitmen 

melakukan aturan-aturan main yang sudah ditentukan oleh agama itu. 

Karena itu, agama juga bersifat pengabdian, ketundukan, ibadah. 

Semua bentuk pengabdian atau ketundukan itu bertujuan untuk 

mewujudkan  keselamatan hidupnya sebagai penganut agama yang taat. 

Agama dalam berbagai perspektif dan penafsiran kontemporer 

lebih tercermin dari agama dimaknai secara subtansial-esensial. 

Artinya, agama ditafsirkan berdasarkan esensi-esensi atau muatan-

muatan nilai yang berada di dalam intisari agama tersebut. Selain 

menafsirkan agama berdasarkan subtansial-esensial, Ada sekelompok 

orang yang menafsirkan makna agama sebagai fenomena kontroversial 

dari eksistensi agama tersebut. Feuerbach mengatakan bahwa agama 

merupakan alat psikologi yang digunakan untuk menggantungkan 

harapan, kebaikan, dan ideal-ideal yang kita rancang sendiri. Lalu, 

semua harapan dan idealisme kita tersebut diserahkan kepada kekuatan 

                                                            
5 Biyanto, “Pemikiran William James Tentang Agama”,  Jurnal IAIN Sunan Ampel  
  Media Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XIV, (Desember 1998-1999), 51. 
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supranatural yang oleh mereka disebut Tuhan. Apa yang dikemukakan 

oleh Feuerbach tentang eksistensi dan makna sebuah agama, langsung 

dan tidak langsung, mengecilkan eksistensi manusia.6 

Mendefinisikan agama selalu tidak akan habisnya. Sampai 

hingga saat ini definisi tentang agama masih belum selesai, seperti yang 

telah dikemukakan oleh zakiyah darajat dalam bukunya ilmu jiwa 

agama, bahwa tidak ada yang lebih sukar daripada membuat definisi 

agama, karena pengalaman agama adalah subjektif, intern adan 

individual, dimana setiap orang akan merasakan pengalaman agama 

yang berbeda dari orang lain.7 

 

B. Keharmonisan Keluarga 

Keluarga merupakan arena paling utama untuk melakukan 

interaksi sosial dan mengenal prilaku-prilaku yang dilakukan oleh 

orang lain. Keluarga juga sebagai tonggak awal dalam pengenalan 

budaya-budaya masyarakat yang mana anggota keluarga belajar tentang 

pribadi dan sifat orang lain diluar dirinya. Karena itu keluarga adalah 

sebuah wadah yang memiliki arti yang sangat penting dalam 

membentuk karakter seseorang, hubungan kekerabatan, sosial dan juga 

kretifitas anggotanya. Menurut George Murdock bahwa keluarga 

adalah kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, 

                                                            
6 Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi Dan Agama, (Bandung: Humaniora, 2011),  
  Cet 1, 36. 
7 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 3. 
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terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses produksi. Menciptakan 

keharmonisan keluarga yang sejahtera itu tidak terlepas dari usaha 

anggota keluarga untuk mengembangkan keluarga yang berkualitas 

yang diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga bercirikan 

kemandirian keluarga dan ketahanan keluarga. Pengembangan 

keharmonisan keluarga ini ditunjukan agar keluarga dapat memenuhi 

kebutuhan spiritual dan material sehingga dapat menjelaskan fungsi 

keluarga secara optimal.8 

Keharmonisan keluarga tidak jauh dari pesangan yang ideal, 

maksud dari ideal adalah memiliki pasangan yang bisa saling mengerti 

serta saling melengkapi, untuk mencapai suatu keluarga yang harmonis 

ada tiga nilai-nilai khusus. Yang pertama, keragaman emosional 

diangkat sebagai kekuatan. Keduanya ingin merasakan sepenuhnya 

semua perasaat yang dipunyai manusia, mereka mendambakan 

perasaan-perasaan itu. Kedua, mereka menyadari bahwa “dewasa” 

berarti memiliki komitmen yang kuat untuk berjuang mengatasi 

kesulitan dan pada saatnya juga merasakan kepuasan dan kegembiraan. 

Ketiga, adalah mengetahui dan menyadari bahwa perasaan adalah yang 

terpenting dan menentukan, bukan “apa kata orang”. Keadaan batin dan 

relasi kita lebih tinggi dari pada persetujuan pihak luar. Dengan ketiga 

poin ini maka keharmonisan dalam keluarga akan tetap besama kita.9 

                                                            
8 Ulfiah, Psikologi Keluarga, (Bogor: Ghalia Indonesia, November, 2016 ),1-4. 
9 Nancy Good, Bagaimana Mencintai Pria Sulit, (Jakarta: Kanisius, 1995), 27. 
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Sejatinya berbicara tentang keharmonisan keluarga yang 

peneliti tulis bahwa semuanya tidak lepas dari teorinya abraham 

Maslow yaitu teori tentang kebutuhan dasar, penulis menganggap 

bahwa teori Maslow lah yang sangat sesuai dengan hal ini. Yang mana 

seseorang menjalin hubungan yang berbeda agama, prilaku ini 

sesungguhnya timbul pada diri manusia akan ketidak puasan seseorang. 

Seperti yang dikemukakan pada tujuh teori utama Maslow yaitu. 

Pertama, kebutuhan akan fisiologis. Kebutuhan ini adalah kebutuhan 

yang paling dasar dan paling kuat pada manusia, kebutuhan ini adalah 

kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu 

kebutuhan akan makan, minum, tempat berteduh, seks, tidur dan 

oksigen. Sepertihalnya seseorang kekurangan makan, maka yang 

dialakukan adalah mencari makanan serta memakannya. Ia akan 

mengabaikan kebutuhan lainya sampai kebutuhan fisiologisnya itu 

terpuaskan. Hal inilah yang di alami oleh Mr. X dia memiliki keinginan 

untuk mendekati seseorang perempuan yang berbeda agama 

dengannya, maka yang dia lakukan adalah berusaha mendekati 

perempuan itu tadi dan ia mengabaikan kebutuhan yang lainnya sampai 

pendekatannya terhadap wanita muslimah itu tercapaikan.10 Kedua, 

kebutuhan akan rasa aman. Ketika kebutuhan fisiologis terpuaskan 

secukupnya maka timbullah kebutuhan yang Maslow gambarkan 

sebagai kebutuhan akan rasa aman. Karena kebutuhan akan rasa aman 

                                                            
10 Frank G. Goble, Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta: Kanisius 1987),  
   71. 
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ini akan terpuaskan oleh orang-orang dewasa, seperti halnya manusia 

ingin melakukan sesuatu yang fakta dan nyata dan itu harus dipenuhi 

jika tidak dipenuhi maka timbullah rasa cemas dan merasa tidak aman. 

Ketika timbul rasa cemas dan tidak aman maka manusia tersebut akan 

mengalami kehidupan yang tidak tenang seakan-akan selalu dalam 

keadaan terancam. Hal yang kedua ini juga dialami oleh Mr. X yang 

mana beliau ingin mengemukakan pada dirinya bahwa mendekati 

seorang perempuan yang berbeda agama bukanlah suatu musibah 

melainkan menimbulkan rasa aman dan nyaman pada Mr. X. Jika hal 

tersebut tidak dapat dilampaui maka yang timbul ia akan merasa dirinya 

terancam dan tidak tenang dalam hidupnya.11  

Ketiga, kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih 

sayang. Jika kebutuhan fisiologi dan kebutuan akan rasa aman telah 

terpenuhi maka timbullah kebutuhan yang di kemukakan oleh Maslow 

yaitu kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang, 

menurut Maslow cinta tidak boleh dikacaukan dengan seks yang dapat 

dipandang sebagai kebutuhan fisiologis semata, melainkan cinta adalah 

keadaan mengerti secara mendalam dan di terima sepenuh hati. Maslow 

juga mengemukakan bahwa tanpa adanya cinta pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan manusia akan terhambat, bisa juga 

dikatakan bahwa haus cinta bagaikan kekurangan garam atau 

kekurangan vitamin. Inilah yang kemudian Mr. X menjalin cinta 

                                                            
11 Ibid., 73. 
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terhadap perempuan yang berbeda keyakinan dengannya.12 Keempat, 

kebutuhan akan penghargaan. Menurut Maslow kebutuhan ini terbagi 

menjadi dua kategori yaitu harga diri dan penghargaan dari orang lain. 

Seseorang yang memiliki cukup harga diri akan lebih percaya diri serta 

lebih mampu, dan juga lebih produktif. Namun sebaliknya jika harga 

dirinya kurang maka ia akan diliputi rasa rendah diri serta rasa tidak 

berdaya, yang selanjutnya dapat menimbulkan rasa putus asa. Dengan 

harga diri inilah yang kemudian membuat orang lain memberikan 

penghargaan, dengan catatan harga diri yang paling stabil dan paling 

sehat tumbuh dari penghargaan yang wajar dari orang lain, bukan 

karena nama harum, kemashuran serta sanjungan kosong. Seperti 

contoh yang penulis teliti yaitu akan sebuah hubungan telah dilakukan 

atau telah melakukan pernikahan maka hendaknya antara satu sma lain 

bisa memberikan penghargaan, jadi dengan hubungan yang berbeda 

agama ini bisa membuat suatu penghargaan tersendiri bagi orang lain 

disekitarnya. Kebutuhan yang keempat inilah yang bisa membuat 

hubungan Mr. X dengan wanita yang berbeda agama bisa harmonis 

hingga saat ini.13 Mr. X mengatakan bahwa kita harus benar-benar bisa 

mengartikan cinta, kebutuhan akan cinta meliputi cinta yang memberi 

dan cinta yang menerima. kita harus mampu mengajarkannya, 

                                                            
12 Ibid., 74-76. 
13 Ibid., 76-77. 
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menciptakannya, serta meramalkannya. Jika tidak dunia ini akan hanyut 

kedalam gelombang permusuhan dan kebencian.14 

Kelima, kebutuhan akan aktualisasi diri, setiap orang harus 

berkembang sepenuh kemampuannya. Aktualisasi diri merupakan salah 

satu teorinya Maslow yang terpenting tentang motivasi pada manusia. 

Ketika kebutuhan akan penghargaan telah terpenuhi oleh seseorang 

maka ia bisa memberikan kepada dirinya sebuah motivasi yang 

sepenuhnya guna untuk menjadikan dirinya lebih percaya diri. Seperti 

halnya pada keluarga Mr. X yang mana ketika sudah memantapkan diri 

dan telah menikahi wanita berbeda agama maka hendaknya ia selalu 

memberikan motivasi-motivasi pada dirinya dan juga pada istrinya agar 

tidak terjadi sebuah keminderan pada hubungan berbeda agama ini dan 

tetap dalam keharmonisan.15 

Keenam, hasrat untuk tahu dan memahami. Maslow 

berkeyakinan bahwa salah satu ciri mental yang sehat ialah adanya rasa 

ingin tahu. Menurut maslow pemenuhan rasa ingin tahu ternyata secara 

subjektif juga memuasakan. Banyak orang melaporkan bahwa belajar 

dan menemukan sesuatu bisa menimbulkan rasa puas dan bahagia. 

Disini kaitanya dengan penulis teliti bahwa hasrat untuk tahu dan 

memahami ini bisa dilakukan oleh kasusnya Mr. X yang manadengan ia 

mengetahui istrinya dan ajaran-ajaran agama istrinya bisa menjadikan 

                                                            
14 Mr. X, Wawancara, Benowo, 04 Desember 2017. 
15 Ibid.,77. 
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Mr. X merasa puas dan bahagia terhadap pernikahannya yang berbeda 

agama.16 

Ketujuh, kebutuhan akan estetik. Ilmu behaviorang biasanya 

mengabaikan kemungkinan bahwa orang memiliki kebutuhan yang 

bersifat naluriah atau sejenis naluri akan keindahan. Maslow 

menemukan bahwa paling tidak pada sementara orang, kebutuhan akan 

keindahan ini begitu mendalam, beliau menemukan bahwa dalam arti 

biologis sama seperti kebutuhan akan kalsium dalam makanan, setiap 

orang membutuhkan keindahan dan keindahan itu membuat seseorang 

menjadi lebih sehat. Maslow juga mengamati bahwa kebutuhan akan 

keindahan ini terdapat pada anak-anak yang sehat hampir dimanapun. 

Dia juga berpendapat bahwa fakta tentang dorongan kearah kebutuhan 

akan keindahan ini dapat ditemukan dalam setiap peradaban dan dalam 

semua zaman, bahkan sejak zaman manusia tinggal di gua-gua. 

Kebutuhan yang terakhir ini jika dikaitkan dengan penelitian ini bahwa 

ketika Mr. X manikahi wanita berbeda agama dengannya kemudian ia 

sudah dalam pernikahan yang cukup memuaskan dirinya dan kemudian 

pernikahan ini adalah suatu keindahan yang ia dapatkan selama 

hidupnya. Sehingga keluarga ini tetap harmonis hingga saat ini.17 

Untuk mendapatkan suatu keharmonisan dalam keluarga 

tentunya kita karus mempersiapkan lebih awal sebelum menikah, perlu 

diperhatiakan  bahwa kedua pasangan yang akan menikah harus siap 

                                                            
16 Ibid, 78. 
17 Ibid, 79-80. 
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lahir dan batin. Mereka harus siap mental(dewasa) untuk dapat 

memasuki pernikahan dan berusaha memperoleh kebahagiaan dalam 

pernikahan yang langgeng. Keduanya harus benar-benar dewasa dalam 

menyikapi pernikahan dan harus kuat mental dalam memelihara 

keutuhan keluarga. Rumah dalam arti keluarga adalah lingkungan 

pertama, terutama bagi penyesuaian seseorang menuju kehidupan yang 

sukses. Dalam keluarga pola penyesuaian harus dibentuk karena 

merupakan dasar bagi interaksi sosial yang lebih luas.18 

Stabilitas emosional dalam pernikahan bisa tercapai apabila 

terjadi penyesuaian. Sedapat mungkin kedua-duanya sebelum menikah 

mengenal satu sama lain. Hampir selalu diharapkan istri 

memperhatikan dan mengerti kegiatan suami, bahkan sebelum 

pernikahan harus sudah memperhatikan kegiatan satu sama lainya. 

Apabila keduanya berasal dari kelompok yang berbeda bahkan 

mungkin asing bagi pasangannya, sebaiknya mereka perlu persetujuan 

penyesuaian mengenai pergaulan duluar jam kerja. Bnyak perbedaan 

dalam pernikahan dapat menimbulkan perselisihan dan pertengkaran 

yang sulit dihindari. Yang penting adalah usaha mengatasi pertengkaran 

dan perselisihan dengan cara kontruktif sehingga faktor kognitif 

mengambil bagian penting diatas emosi.19 

                                                            
18 Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: Gunung  
    Mulia Cet Ke 3, 2002), 18. 
19 Ibid, 22. 
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Dalam membina keluarga yang harmonis tentunya bukan suatu 

hal yang muda terutama pada penelitian ini yang mana memiliki 

keyakinan yang berbeda namun kebajiban bagi kita dalam berusahan 

membina keluarga yang harmonis, karen dengan keharmonisan 

keluarga bisa menimbulkan fungsi psikoligis seseorang, seperti 

menimbulkan rasa kasih sayang dan rasa aman bagi keluarga, 

memberikan perhatian diantara keluarga, serta bahkan memberikan 

kedewasaan kepribadian anggota keluarga dan identitas keluarga. 

Namun dengan keharmonisan keluarga bukan hanya dapat 

menimbulkan fungsi psikologis seseorang saja akan tetapi juga bisa 

menimbulkan fungsi biologis, fungsi sosialisasi, fungsi ekonomi, serta 

fungsi pendidikan. Bahkan jika kita merujuk kepada peraturan 

pemerintah nomer 21 tahun 1994(BKKBN 1996) fungsi keluarga 

harmonis ini sebenarnya bisa menimbulkan fungsi keagamaan.20 

Keharmonisan keluarga merupakan keadaan subyektif pikiran, 

perasaan, serta pengalaman personal. Keharmonisan keluarga akan 

tumbuh terhadap pasangan suami dan istri apabila dilandasi dengan 

adanya persaan cinta dari dua pasangan, saling menghargai dan 

menghormati, kasih sayang, adanya kebersamaan, serta adanya 

pengorbananuntuk pasangan dan keluarga.21 

                                                            
20 Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga, (UIN Sunan Ampel Pres: t.p., November  
    2014),11-12. 
21 Ibid, 46. 
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Dalam pandangan islam keharmonisan keluarga di sebut sebagai 

sakinah, islam memberikan suatu konsep dalam kehidupan keluarga 

sebagai yang di firmankan allah dalam al-qur’an ar-rum ayat 21 yang 

bunyinya: 

نَكُ وَمِنْ آَ�تهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْـفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لتَِسْكُ  هَا وَجَعَلَ بَـيـْ مْ نُوا إِليَـْ

لِقَوْمٍ يَـتـَفَكَّرُونَ مَوَدَّةً وَرَحمَْةً إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآَ�تٍ   

Yang artinya Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir (QS. Ar Rum 
30:21) 

 

 

Dalam ayat al-quran ini sangatlah jelas bahwa dalam keluaraga 

kita haruslah merasa tenteram  (litaskunu ilaiha ) dalam berumah 

tangga. Sehingga bias menjadikan keluarga yang sakinah. Maksud dari 

Sakinah adalah perasaan nyaman, damai, hening, cenderung, tentram 

atau tenang kepada yang dicintainya.22 Istilah sakinah digunakan al-

qur’an untuk menggambarkan kenyamanan keluarga. Istilah ini 

memiliki akar kata yang sama dengan “sakanun” yang berarti tempat 

tinggal. Jadi, sangat mudah dipahami bagi al-qur’an jika istilah ini 

digunakannya  untuk menyebut tempat berlabunya setiap anggota 

                                                            
22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Surah Ar- 
   Rum, 30:21, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemehan Al-Qur’an Depag RI. 1997. 
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keluarga dalam suasana yang nyaman dan tenang, sehingga menjadi 

lahan subur untuk tumbuhnya cintah kasih diantara anggota keluarga.23 

sedangkan harmoni social menurut al-kitab adalah bahwa allah 

yehuwa ingin kehidupan keluarga anda bahagia. Firman-Nya, Al-kitab 

memberikan pedoman bagi setiap anggota keuarga, dengan 

menguraikan peranan yang allah inginkan bagi mereka masing-masing. 

Apabial para anggota keluarga menjalankan peranan mereka selaras 

dengan nasehat allah maka hasilnya sangat memuaskan. Yesus 

mengatakan berbahagiahlah mereka yang mendengar firman Allah dan 

memeliharanya.24 Dalam kedua pandangan ini antara al-quran dengan 

Al-kitab bahwa keharmonisan social ini bisa dibentuk dengan 

perbuatan yang baik antara anggota keluarga. Selain itu dalam Al-kitab 

di jelaskan bahwa pernikahan adalah suatu peraturan allah yang bersifat 

sakramental (Kudus), yakni ia diciptakan dalam rangka seluruh maksud 

karya penciptaannya atas alam semesta.25 Perkawinan adalah 

persekutuan hidup meliputi keseluruhan hidup yang menghendaki laki-

laki dan perempuan menjadi satu. Satu dalam kasih tuhan, satu dalam 

mengasihi, satu dalam kepatuhan, satu dalam menghayati kemanusiaan 

dan satu dalam memikul beban pernikahan.26 Demi kesejahteraan 

perkawinan, gereja kristen menganjurkan kepada umatnya mencari 

                                                            
23 Ulfiah, Psikologi Keluarga, (Bogor: Ghalia Indonesia, November, 2016 ), 62. 
24 Alkitab, Lukas 11:28 
25 Moch Monib Dan Ahmad Nur Hkolis Majid, Kado Nikah Bagi Pasangan Nikah Beda  
   Agama, (Jakarta : Pt Gramdia, 2008), 110. 
26 Ichtijanto, Perkawinan Campuran Dalam Negara Republik Indonesia, (Badan Litbang  
   Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Kegamaan RI:2003), 132. 
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pasangan hidup yang seagama dengan mereka seperti yang 

dikemukakan oleh agama islam pula, namun dalam agama kristen 

menyadari akan kehidupan yang beragam agama dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga greja membolehkan umatnya menikah dengan 

selain agamanya. Pernikahan yang beda agama ini bisa dilaksanakan di 

greja dengan hukum greja kristen apabila yang selain kristen bersedia 

membuat pernyataan bahwa ia tidak keberatan perkawinannya diadakan 

di gereja.27 

Dalam kasus ini pria non muslim yang bersedia “saling 

memberi” dan menghormati keyakinan, rasul, dan ayat-ayat Allah serta 

memuliakan agama Islam seperti yang dilakukan oleh wanita muslimah 

itu.  Ia bersedia melakukan meskipun dengan tujuan yang paling praktis 

sekalipun ada kemungkinan ia akan menjadi muslim. Dalam kasus 

seperti itu, ada kemmungkinan perkawinan antar agama itu akan 

mempreroleh legalitas. Tapi jika tidak, sekurang-kurangnya ada 4 

pilihan bagi wanita muslimah yang menikah dengan laki-laki non 

muslim, yaitu :  

1. Wanita muslimah itu akan kehilangan miliknya yang paling 

berharga, yaitu iman dan kemmudian menjadi murtad. 

2. Dia (wanita muslimah itu) akan mengarungi suatu 

pengalaman yang sia-sia, yaitu kehidupan yang selalu 

                                                            
27 Ibid., 133. 
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tegang dan penuh pertentangan kejiwaan. Sebab, rata-rata 

pria bukan muslim lebih kebal terhadap pengaruh. 

3. Perkawinan itu akan roboh atau hancur. 

4. Kedua pasangan itu akan tumbuh dengan pandangan yang 

skeptis terhadap masalah keyakinan. Atau lebih sederhana 

lagi dalam soal agama bersikap liberal dan masing-masing 

tetap memegang teguh keyakinannya.28 

Keempat inilah yang membuat wanita muslimah tergonjang 

jiwanya ketika dia memilih lelaki non muslim sebagai suaminya, 

kecuali dia harus tetap percaya diri dan tetap teguh dalam pilihanya 

sehingga dalam kehidupan keluarga tetap harmonis. 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga. 

Dalam membentuk keharmonisan tentunya tidak mudah bahkan 

diperlukan ikhtiar atau kiat-kiat untuk membina, memelihara dan 

mempertahankan. Maka dari itu terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi agar tercipta suatu keharmonisan dalam keluarga selain 

cinta dan kasih sayang, faktor-faktor tersebut diantaranya:  

a. Kriteria memilih jodoh, maksud dari faktor yang pertama ini kita 

harus bisa benar-benar memilih jodoh yang baik yang kemudian 

bisa membawa kita kepada kebaikan di dunia dan diakhirat. Hal 

inilah yang seperti disampaikan oleh keluarga Mr. X yang mana 

keluarga ini memiliki landasan agama yang kuat antara suami dan 

                                                            
28 Hammudah ‘Abd Al’ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: Pt Bina Ilmu,1984), 181. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

istri meskipun berbeda agama, bahkan dengan perbedaan 

keyakinannya bisa menjadikan agamanya masing-masing lebih 

kuat dari sebelumnya, bahkan bisa menerapkan sara toleransi 

antara satu sama lain tanpa menilai agama mana yang lebih benar. 

b. Diantara suami istri hendaknya saling menutupi kekurangan dan 

melengkapinya, hal inilah yang sangat penting untuk menjalin 

suatu keharmonisan dalam keluarga. Karena disini kita sebagai 

manusia telah dilahirkan berpasang-pasang dang saling 

melengkapi antara satu sama lainya. Faktor ini juga yang dialami 

oleh keluarga Mr. X, yang mana keluarga ini sudah merasakan 

saling melengkapi mulai dari sebelum nikah hingga saat ini.29 

c. Bangun komunikasi yang sehat, kebahagiaan dalam rumah tangga 

adalah dengan cara berkomunikasi yang sehat, disini suami dan 

istri harus sering melakukan komunikasi seperti saling sering atau 

bahkan selalu curhat dalam hal apapun. Suami dan istri mesti 

berada pada posisi sama-sama terhormat dan bermartabat, suami 

dan istri berbagi beban yang dipikul antara keduanya.30 

d. Objektivitas dalam beragama, maksunya adalah bahwa sikap 

objektif dalam beragama sangatlah penting dimiliki oleh siapa pun 

terutama pada keluarga yang penulis teliti ini. Sikap objektif ini 

dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, sadari bahwa agama 

                                                            
29 Ulfiah, Psikologi Keluarga, (Bogor: Ghalia Indonesia, November, 2016 ), 71. 
30 Moch Monib dan Ahmad Nur Kholis Majid, Kado Nikah Bagi Pasangan Nikah Beda  
   Agama, (Jakarta : Pt Gramedia, 2008), 218-219. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

merupakan hak dasar setiap manusia, agama adalah urusan pribadi 

seseorang dengan tuhannya. Kedua, mengakui semua orang 

berhak menyakini dan mengimani agamanya. Seperti halnya kita 

berhak mempertahankan iman dan agama kita, orang beragama 

lain memiliki hak dan kewajiban yang sama. Ketiga, semua agama 

pasti mengajarkan prinsip-prinsip kebenaran, etika, sikap yang 

baik dan benar, kasih sayang dan hidup dalam jalan kebenaran.31 

e. Mengatasi pertengkaran antara suami istri, adakalanya antara 

pasangan suami-istri terjadi pertengkarang sengit sehingga 

menimbulkan keretakan hubungan yang sulit dipertemukan 

kembali. Apabila pertentangan itu akibat ulah kedua-duanya 

ataupun ulah suami semata-mata, kemudian keduanya tidak 

mampu mengatasinya sendiri maka langkah yang diambil adalah 

dengan cara menunjuk dua orang penengah satu dari suami dan 

satunya lagi dari pihak istri. Kedua orang penengah ini hendaknya 

berupaya untuk menyelesaikan pertentangan tersebut dengan cara-

cara yang bijaksana. Hal inilah yang sangat sering terjadi di dalam 

kehidupan berumah tangga.32 

f. Pemberian nafkah, agama mewajibkan suami untuk membelanjai 

istrinya, oleh karena itu dengan adanya ikatan perkawinan yang 

sah seorang istri menjadi terikat semata-mata kepada suaminya, 

                                                            
31 Ibid., 222-223. 
32 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, (Bandung: Karisma 18 Sebtember  
   1997), 105. 
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dan tertata sebagai pemiliknya, karena ia berhak menikmatinya 

secara terus menerus. Istri wajib taat kepada suaminya, tinggal 

dirumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan 

mendidik anak-anaknya. Sebaliknya sebagai suami ia 

berkewajiban memenuhi kebutuhannya, dan memberi belanja 

kepadanya. Selama ikatan suami-istri masih berjalan dan istri 

tidak durhaka atau karena ada hal-hal lain yang menghalangi 

penerimaan belanja. Hal ini berdasarkan pada kaidah umum 

“setiap orang yang menahan hak orang lain atau 

kemanfaatannya, maka ia bertanggung jawab membelanjainya 

atau menafkainya”. 

Faktor-faktor penulis cantumkan inilah yang mempengaruhi 

keharmonisan keluarga terutama pada keluarga Mr. X, akan tetapi 

masih terdapat faktor-faktor yang lainnya yang belum penulis 

cantumkan karena faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan ini 

dapat muncul secara tiba-tiba. Namun dalam keluarga Mr. X dapat 

mengatasi faktor-faktor ini sehingga keharmonisan tetap meliputi 

kehidupan keluarganya.33 Keharmonisan dalam rumah tangga bisa 

ditempuh dengan cara menjadikan keluarga teladan. Pribadi teladan 

relatip lebih mudah ditemukan karena obyek penelitiannya hanya satu. 

Menetapkan suatu keluarga menjadi keluarga yang teladan sebaliknya 

adalah suatu yang tidak mudah, karena dimensinya lebih luas dan 
                                                            
33 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam, (UINSA Pres: November 2014), 195- 
    196. 
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rumit. Dalam Al-Qur’an misalnya disebutkan bahwa seorang nabi nuh 

ternyata memilik anak yang tidak berbakti kepadanya, yakni yang 

bernama kan’an. Begitupula nabi Luth AS yang memiliki seorang istri 

yang tidak sholiha. Bahkan nabi yaqub pun anak-anaknya ada yang 

nakal hingga tega membuang adiknya yang bernama Yusuf dan 

menjualnya sebagai budak. 

Dalam keluarga mencangkup suami, istri, anak-anak dan kerabat. 

Sementara keteladanan harus memenuhi unsur-unsur baik, benar, 

harmoni dan indah. Oleh karena itu menetapkan suatu keluarga menjadi 

keluarga teladan membutuhkan criteria yang obyektif dan realistik 

dalam menilai konsep hidup keluarga, proses menjalani kehidupan 

keluarga dan peforma akhir dari keluarga itu. Jalan tengah dari 

kerumitan itu maka ditetapkan adanya jenjang keteladanan keluarga.34  

Selain itu membuat kehidupan keluarga bermakna. Maksudnya 

adalah bahwa kehidupan yang bermakna sangat erat hubungannya 

dengan pandangan hidup yang dianut. Jika seseorang memiliki 

pandangan hidup yang benar, maka peluang untuk membuat makna 

dalam hidupnya sangat terbuka. Sebaliknya pandangan hidup yang 

keliru akan membuat keliru juga dalam mengambil keputusan yang 

akan berakhir bukan hidupnya menjadi kurang atau bahkan tidak 

bermakna, tetapi ada kemungkinan justru merusak, merusak dirinya dan 

merusak orang lain. Disini sangat jelas bahwa kehidupan yang 
                                                            
34 Achmad Mubarok, Psokologi Keluarga, (Malang: Madani, 2016),195. 
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bermakna akan bisa memberikan kita kebaikan dalam apapun seperti 

halnya penelitian ini, kehidupan keluarga berbeda agama akan tetap 

terjalin harmonis jika didalamnya bisa memberikan kehidupan yang 

bermanfaat pada anggota keluarga bahkan kepada masyarakat sekitar.35 

                                                            
35 Ibid., 126-127. 
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BAB III 

PROFILE PRAKTEK HARMONI SOSIAL 

KELUARGA MR. X 

A. Pembinaan Harmoni Sosial Dalam Keluarga. 

Dalam membina keluarga yang harmonis tentu saja kita tidak 

jauh dari psikologi keluarga yang mana dengan bantuan psikologi 

keluarga bisa membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam keluarga. Psikologi keluarga sendiri menurut Faza adalah ilmu 

yang mempelajari tentang gejala jiwa dalam sebuah rumah tangga atau 

keluarga. Dari pendapat tersebut, maka psikologi keluarga merupakan 

cabang ilmu yang mengorientasikan diri pada prilaku, dan gejala jiwa 

para individu pada sebuah keluarga yang mempengaruhi eksistensisnya, 

serta dipengaruhi oleh lingkungan lahiriyah maupun psikologis, secara 

langsung maupun tidak langsung. Fenomena keluarga dipandang masih 

hangat atau menarik perhatian, mengingat perubahan dan 

perkembangan di era global di saat ini.1 

Dalam membina keluarga yang harmonis tentunya banyak 

pembinaan-pembinaan yang harus kita lakukan sehingga kehidupan 

yang harmonis akan tercapai dalam keluarga. Menurut peraturan 

pemerintah nomer 21 tahun 1994 tentang keluarga menyebutkan 8 

fungsi keluarga dalam kehidupam bermasyarakat: 

                                                            
1 Ulfiah, Psikologi Keluarga, (Bogor: Ghalia Indonesia, November, 2016 ),7. 
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a. Fungsi keagamaan, keluarga sebagai satu kesatuan 

masyarakat terkecil memiliki tanggung jawab moral untuk 

membimbing anggotanya menjadi manusia yang bermoral, 

berakhlak mulia serta beriman dan bertakwa. 

b. Fungsi sosial budaya, keluarga merupakan awal dari 

terciptanya masyarakat yang berbudaya, saling 

menghormati, dan rukun antar tetangga. Dari keluarga 

yang berbudaya diharapkan terciptakan masyarakat yang 

berbudaya pula mulai dari tingkat RT, RW, lurah sampai 

pada kehidupan kemasyarakatan yang lebih luas sebagai 

warga dari negara indonesia yang dilandasi pancasila 

sesuai dengan sila ke 2 dari pancasila yaitu kemanusiaan 

yang adil dan beradab. 

c. Fungsi cinta kasih, dari keluargalah dimulainya tumbuh 

rasa cinta kasih anak terhadap manusia dan makhluk di 

muka bumi ini. Anak yang dibesarkan dalam suasana cinta 

dan kasih sayang yang berlimpah maka akan tercermin 

pula sikap tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.2 

d. Fungsi melindungi, anak dalam kehidupannya selama 

proses tumbuh kembang, membutuhkan orang yang dapat 

melindungi mereka dari segala macam bahaya, baik 

bahaya fisik maupun bahaya moral. Keluarga dalam hal ini 

                                                            
2 Bambang Ismaya, Bimbingan dan Konseling Studi, Karir dan Keluarga, (Bandung: PT  
  Refika Aditama, Februari 2015), 150. 
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orang tua merupakan pelindung pertama dan utama selama 

proses tumbuh kembang. 

e. Fungsi reproduksi, sepanjang peradaban manusia selalu 

ada regenerasi sebagai tonggak estafet untuk penerus 

generasi. Keluarga merupakan tempat untuk melahirkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan beretika. Dari 

keluargalah dimulainya regenerasi tersebut. 

f. Fungsi sosialisasi dan pendidikan, tercapainya tujuan 

pendidikan nasional yang baik semuanya dimulai dari 

keluarga, pendidikan formal tidak akan bisa mewujudkan 

pendidikan nasional tanpa ditunjang dengan pendidikan 

keluarga. Hal ini disebabkan karena keluargalah sebagai 

pondasi utama terhadap keberasilan tujuan pendidikan 

tersebut. 

g. Fungsi ekonomi, pendapatan perkapita nasional ditentukan 

oleh pendapatan usia produktif warganya, jika setiap 

individu yang berusia produktif dalam satu keluarga 

memiliki pendapatan yang layak dan cukup, hal ini tentu 

memengaruhi pendapatan nasional. 

h. Fungsi pembinaan lingkungan, lingkungan sekitar yang 

bersih, tentram, dan damai akan mewujudkan masyarakat 
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yang sehat secara fisik dan mental. Hal ini hendaklah 

dimulai dari keluarga.3 

Dalam pemaparan diatas bahwa keluarga adalah suatu yang 

paling utama dalam membentuk karakter manusia maupun lingkungan 

yang ada, karena jiwa seseorang akan dibentuk dalam keluarga dan 

kemudian jika pemaparan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik 

maka terbentuklah keluarga yang harmonis. Dalam psikologi suami istri 

karya Thariq Kamal An-nu’aimi memaparkan bahwa dalam tahap awal 

pernikahan perasaan laki-laki dan perempuan akan bergolak. Misalnya 

seperti perasaan sayang dan senang mendekat dengan lawan jenisnya, 

namun setelah itu berubah dengan perasan lain. Yaitu perasaan ingin 

menyendiri atau berfikir sendiri dan ingin menjauh dari lawan jenisnya 

tersebut. Gejolak tersebut merupakan hal yang biasa terjadi pada 

kehidupan laki-laki dan perempuan setelah menikah. Sebab yang 

membuat laki-laki menjauh dari perempuan setelah menikah adalah 

karena laki-laki tersebut ingin mencari dirinya sendiri atau mencari 

suasana yang bebas. 

Begitu pula dengan perempuan namun jika perempuan ini lebih 

cenderung kepada hati, dicintai dan disayangin jika hal tersebut dapat 

dilakukan maka sang perempuan akan merasa kesenangan namun 

sebaliknya. Namun semua akan kembali normal jika antara laki-laki 

                                                            
3 Ibid, 151. 
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dan perempuan bisa saling mengerti.4 Kebutuhan perasaan laki-laki dan 

perempuan sangat banyak dan komplek, antara satu dengan yang lainya 

tidak sama. Namun masing masing memiliki kebutuhan pokok yaitu 

kebutuhan cinta, Laki-laki harus memahami kebutuhan cinta 

perempuan namun juga sebaliknya. Jika kebutuhan cinta tidak dapat 

dipenuhi maka tidak bisa sampai puncak keharmonisan. Menurut an-

nu’aimi kebutuhan pokok cinta laki-laki terdiri dari kepercayaan 

padanya, menerima dia apa adanya, menghargai yang dilakukannya, 

mengaguminya, menyetujui pekerjaannya atau perbuatannya serta 

mendorongnya. Sedangkan kebutuhan perempuan diantaranya 

penjagaan dan perhatian, pemahaman, penghoratan, pengorbanan hidup 

laki-laki khusus untuk dirinya, memberikan yang berhak ia terima dan 

tidak memberitahu kesalahannya, penguatan cinta lelaki kepadanya 

secara terus menerus. Hal inilah yang harus kita bina dalam 

menciptakan suatu keluarga yang harmonis.5 

Tedapat pula pembinaan tentang perbedaan pendapat, rintangan 

yang paling besar dalam memecahan percekcokan keluarga adalah 

sikap yang hanya mementingkan diri sendiri serta kesombongan diri. 

Sebagian orang kurang menggunakan akalnya mereka hanya 

menganggap hanya dirinya saja yang benar tidak menghiraukan 

pendapat orang lain. begitu pula dlam kehidupan rumah tangga, 

                                                            
4 Masyhudi Ahmad, Konseling Keluarga, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres: November  
  2014), 94-95. 
5 Ibid, 96. 
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kadang-kadang suami dan istri memiliki sikap ini maka mereka akan 

saling bertengkar dan merusak keharmonisan dalam keluarga. hal ini 

jika terjadi pada suami istri maka sangat susah untuk dipersatukan 

kembali karena mereka tidak mau menerima saran dari pasangannya. 

Perasaan mementingkan diri sendiri ini dapat menjadikan percekcokan 

begitu parah hingga orang yang memiliki sifat itu tidak menyadarinya, 

jika tidak dapat dicegah maka perceraianlah yang datang kepadanya. 

Untuk itu, di anjurkan kepada semua pasangan untuk menghindari 

sikap mementingkan diri sendiri dan keangkuhan diri. Pasangan yang 

mempunyai masalah seperti ini hendaknya didudukkan bersama dan 

seperti hakim yang jujur mencoba mengadili masalah mereka serta 

masing-masing harus mendengarkan tanpa ada kecurigaan, sehingga 

keharmonisan masih bersamanya.6 

Jika merujuk kepada teori psikologi terdapat tiga model 

hubungan dasar membangun keluarga yang harmonis yaitu: 

Teori transaksional, teori ini hubungan antara manusia itu 

berlangsung mengikuti kaidah transaksional, yaitu apakah masing-

masing merasa memperoleh keuntungan dalam transaksinya atau malah 

merugi. Jika merasa memperoleh keuntungan maka hubungan itu pastu 

mulus, tetapi sebaliknya. Demikian dengan anggota keluarga antara 

suami istri atau bahkan kepada anak mantu dan lainnya, jika saling 

menguntugkan maka yang tercipta adalah keharmonisan. 

                                                            
6 Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami-Istri, (Bandung: Mizan  
  November 1997), 208-209. 
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Teori peran, teori ini sebenarnya dalam pergaulan sosial itu 

sudah ada skenario yang disusun oleh masyarakat, yang mengatur apa 

dan bagaimana peran setiap orang dalam pergaulannya. Dalam skenario 

ini sudah tertulis, seorang presiden harus bagaimana, seorang gubernur 

harus bagaimana, seorang guru harus bagaimana, seorang murid harus 

bagaimana. Demikian pula sudah tertulis peran apa yang harus 

dilakukan suami, istri, ayah, ibu, anak, Menantu, mertua dan lainya. 

Menurut teori ini, jika seseorang mematuhi skenario, maka hidupnya 

akan harmonis, tetapi sebaliknya.7 

Teori permainan, menurut teori ini klasifikasi manusia itu hanya 

terbagi tiga, yaitu anak-anak, orang dewasa, dan orang tua. Anak-anak 

itu manja, tidak ngerti tanggung jawab dan jika permintaannya tidak 

dipenuhi ia akan nangis terguling-guling atau ngambek. Sedangkan 

orang dewasa, ia lugas dan sadar akan tanggung jawab, sadar akibat dan 

sadar resiko. Adapun dengan orang tua ia selalu memaklumi kesalahan 

orang lain dan menyayangi mereka. Disini tidak ada orang yang merasa 

aneh melihat anak kecil menangis terguling-guling ketika meminta 

eskrim tidak dipenuhi, tetapi orang akan heran jika melihat orang tua 

kekanak-kanakan. Begitupulah dengan suasana rumah tangga juga 

ditentukan oleh bagaimana kesesuaian orang dewasa dan orang tua 

dengan sikap dan prilaku yang semestinya ditunjukkan.8 

 

                                                            
7 Achmad Mubarok, Psikologi Keluarga, (Malang: Madani,  Februari 2016), 239. 
8 Ibid, 240. 
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B. Dampak Harmoni Sosial Keagamaan Dalam Keluarga 

 Dalam keluarga Mr. X sudah terbilang harmonis, namun 

dalam keharmonisan tersebut bukannya tidak ada suatu dampak yang 

yang mempengaruhi keharmonisan keluarga ini. Tentunya bnyak 

dampak yang dialami oleh keluarga Mr. X apalagi keluarga ini 

melakukan pernikahan berbeda agama antara suami dengan istrinya. 

 Dampak dari keluaraga dari Mr. X, salah satunya dampak 

dalam fenomena ini adalah dari keluarga Mr. X, keluarganya sangat 

menentang akan ia yang memilih perempuan muslimah sebagai 

istrinya, hal ini dikarenakan semua anggota dri keluarga Mr. X 

beragama kristen.9 

 Tidak hanya dari keluarga Mr. X saja, namun pada keluarga 

sang istri juga menentangnya dalam menikah dengan laki-laki 

beragama selain islam.10 

 Ditinjau dari psikologi, pernikahan beda agama dapat 

menyebabkan konsekuensi jangka panjang. Ada banyak tantangan yang 

dihadapi oleh keluarga yang didalamnya terdapat perbedaan agama 

antara suami-istri. Mulai dari konflik antara pasangan suami istri, 

konflik dengan orang-orang diluar pasangan, konflik dengan orang tua 

pasangan dan bahkan pada penentuan agama bagi sang anak. 

                                                            
9 Mr. X, Wawancara Suami, Benowo, 04 Desember 2017. 
10 Ms. S, Wawancara Istri, Benowo, 04 Desember 2017. 
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  Sedangkan ditinjau dari sisi sosiologi, pernikahan berbeda 

agama juga terdapat beberapa konflik, yaitu, kendala di awal proses 

pernikahan, melakukan pernikahan menurut agama yang mana.11 

  Dampak selanjutnya adalah pada tumbuh kembang seorang 

anak, anak akan bingung mengikuti akidah agama yang mana. 

Maksudnya disini bahwa jika pasangan nikah beda agama tentu 

pembentukan kepribadian seorang anak biasanya lebih kompleks. 

Apabila pasangan ini gagal mengelola perbedaan perspektif bawah 

sadar dalam diri masing-masing, maka akan timbul masalah dan 

kendala. hal ini terjadi karena keyakinan dan keimanannya akan 

melahirkan sikap, cara pandang, dan tingkah laku tertentu. Anak yang 

lahir dari orang tua beda agama berpotensi menghadapi sekurang-

kurangnya dua arah pembentukan yang bisa saja tidak singkron, bahkan 

tarik menarik karena berlawanan.12 

a. Dampak kerinduhan kesamaan akidah, dalam pengalaman 

beberapa pasangan yang nikah beda agama terungkaplah 

bahwa ada kerinduan untuk memiliki pasangan yang seiman 

dan seakidah. Tentunya ini adalah sebuah hal yang wajar, 

karena prinsipnya agama dan keyakinan itu mengarahkan pada 

ketenangan dan kedamaian. Kendati demikian bila pasangan 

beda agama telah mengucapkan komitmen untuk membangun 

                                                            
11 Ambar Rosdiana, Problematika Interaksi Suami Istri Beda Agama, (Skripsi tidak  
   diterbitkan, Fakultas Dakwa dan Komunikasi  UINSUKA Yokyakarta 2015), 26-27. 
12 Yudi Latif, Kado Cinta Bagi Pasangan Nikah Beda Agama, (Jakarta, Gramedia Pustaka  
    Utama, 2008), 228. 
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rumah tangga berbeda agama maka jalani dengan tenang dan 

sejuk dinamika tersebut. Yang terpenting mantapkan iman 

masing-masing dari pasangan berbeda agama dan lakukan 

amal kebaikan terhadap manusia, semua itu tidak percuma dan 

sia-sia. Beragama apapun kita amal kebaikan dan amal 

kemanusiaan tetaplah amal kebaikan. Pasti akan ada pahalanya 

dan tentunya di senangi oleh tuhan. Tuhan menyenangi amal 

baik setiap manusia meski dari agama apapun itu.13 

b. Dampak terhadap masyarakat sekitar, dalam suatu komunitas 

dan kehidupan sosial sulit bagi kita untuk menghindari 

penilaian, kecaman, kritik dan penilakan. Kendati sedemikian 

dengan kasus nikah berbeda agama di indonesia yang menolak 

nikah beda agama, tentunya pasangan beda agama ini akan 

menjadi bahan berita dan bisik-bisik tetangga. Ini 

membutuhkan mental dan kesiapan untuk menjawab serta 

menghadapi dengan ekstra hati-hati dan lapang dada. Hal ini 

lah yang tidak perlu terlalu dirisaukan, daan hal ini akan 

dihadapi oleh orang nikah beda agama pada awal-awal 

pernikahan. Paling lama hitungan hari, minggu, bahkan 

sebulan.14 

c. Dampak pada komplikasi bidang hukum, perceraian, warisan 

dan sebagainya. 

                                                            
13 Ibid., 234-235. 
14 Ibid, 236 
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d. Dampak pada istri dalam hal seksual, hal ini sering kali terjadi 

ketika suami ingin melakukan seksual namun keadaan sang 

istri lagi berpuasa. 

e. Dampak pada hari-hari besar agama masing masing, seperti 

halnya pada islam terdapat hari raya idul fitri dan idul adha, 

disini sang suami yang beragama non muslim akan mengalami 

kebingungan dalam kegiatan tersebut, namun sebaliknya pada 

istri yang muslimah ketika ada hari-hari besar keagamaan pada 

agama suaminya yang non muslim.15 

 Dalam membangun rumah itu sangatlah mudah tetapi menjaga 

atau merawatnya itu yang membutuhkan tenaga yang ekstra atau kata 

lain sulit. Demikian dalam mambangun sebuah keluarga. Membangun 

rumah tangga sangatlah mudah tetapi mempertahankan rumah tangga 

sukit. Tidak ada jaminan yang berpendidikan tinggi atau orang kaya 

raya rumah tangganya berhasil. Oleh karena itu peran pribadi suami 

istri sangat menentukan keberhasilan berumah tangga. Jika penulis 

kaitkan dengan dampak harmoni sosial keagamaan dalam keluarga 

yang berbeda agama ini sebenarnya tidak jauh dari timbulnya konflik 

didalamnya apalagi dalam keluarga ini memiliki keyakinan yang 

berbeda, seperti halnya konflik terhadap nilai. Kebanyakan konflik 

terjadi karena perbedaan nilai apa lagi keluarga yang berbeda agama 

tentu saya juka ditinjau dari agama masing-masing memiliki nilai yang 

                                                            
15 Mr. X, Wawancara, Benowo,  04 Desember 2017. 
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berbeda namun semua itu tergantung obyek yang menjalankannya. 

Apakah ia bisa menjadikan perbedaan nilai itu sebagai keunikan 

berumahtangga atau tidak. Konflik yang lain misalnya seperti ketidak 

cocokan peran, tentunya dalam perbedaan agama dalam keluarga pasti 

memiliki peran yang berbeda. Apalagi peran seseorang bisa terjadi 

kapan saja namun semua itu kembali lagi pada obyek yang telah 

memilih membangun rumah tangga yang berbeda agama. Apakah ia 

bisa melewati tantangan-tantangan yang ada di dalam permasalahan 

rumah tangga yang berbeda agama apakah sebaliknya. Namun 

penelitihan ini terhadap keluarga bapak Mr. X ini ia sudah sangat 

berhasil dalam melewati lintangan atau permasalahan yang ada dalam 

keluarganya sehingga tetap harmonis hingga saat ini.16 

C. Rukun Dan Syarat Nikah Beda Agama 

Pernikahan adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu islam 

menganjurkan untuk menikah, karena menikah merupakan naluri 

kemanusiaan. Jika naluri tersebut tidak dipenuhi dengan jalan yang sah 

yaitu perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan syaitan yang 

banyak menjerumuskan  ke lembah hitam. Sebagaimana firman allah 

dalam al-qur’an surat ar-rum ayat 30 yaitu: 

ينِ حَنِيفًا ۚ فِطْرَتَ اللهَِّ الَّتيِ فَ  هَا ۚ لاَ تَـبْدِيفأََقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّ لَ طَرَ النَّاسَ عَلَيـْ

ينُ الْقَيِّمُ وَلَٰكِنَّ أَكْثَـرَ النَّاسِ لاَ ي ـَ لِكَ الدِّ عْلَمُونَ لخِلَْقِ اللهَِّ ۚ ذَٰ  
                                                            
16 Masyhudi Ahmad, Konseling Keluarga, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres: November  
   2014),127-129. 
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Yang artinya Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan 
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui, 
 

Dalam dalil hadis dijelaskan bahwa: 

Rasulullah SAW memerintahkan untuk menikah dan melarang 
keras kepada orang yang tidak mau menika. Anas bin malik 
radiyallahuanhu berkata: rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk menikah dan melarang kami membujang dengan 
larangan yang keras” dan beliau bersabda yang atinya “ 
nikahilah perempuan yang banyak anak dan penyayang. Karena 
aku akan bangga dengan banyaknya umatku dihadpan para nabi 
kelak di hari kiamat” (hadis riwayat ahmad dan di shohikan 
oleh ibnu hibban).17 
 

Perkawinan sebagaimana dalam pasal 1 undang-undang nomer 

1 tahun 1974 tentang perkawinan (undang-undang perkawinan), adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 

Berdasarkan pengertian perkawinan dikatakan bahwa perkawinan 

mempunyai aspek yuridis, sosial dan religius. Aspek yuridis terdapat 

pada ikatan lahir atau formal yang merupakan suatu hubungan hukum 

antara suami dan istri. Sedangkan hubungan yang mengikat diri mereka 

maupun orang lain atau masyarakat merupakan aspek sosial dari 

                                                            
17 Djamaluddin Arra’uf, Aturan Pernikahan Dalam Islam, (Jakarta: JAL Publising,  
   2011),11-14. 
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perkawinan.18 Ada beberapa interpretasi yang berkembang dengan 

tidak diaturnya perkawinan antar pemeluk agama ini di dalam Undang-

undang No.1 tahun 1974. Pertama, tidak diaturnya perkawinan antar 

pemeluk agama, dengan demikian tidak ada larangan didalam Undang-

undang tentang perkawinan antar pemeluk agama, sepanjang institusi 

agama dimana calon mempelai mengizinkan perkawinan tersebut 

kemudian baru dicatatkan. Interpretasi ini menguatkan karena pada 

kenyataannya banyak pihak yang melakukan perkawinan antar pemeluk 

agama. pasal 1 undang-undang perkawinan sebagaimana penjelsan 

diatas yang bunyinya: 

Sebagai negara yang berdasarkan pancasila, dimana sila yang pertama 

ialah ketuhanan yang maha esa, maka perkawinan mempunyai 

hubungan yang erat sekali dengan agama/kerohanian sehingga 

perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani, tetapi unsur 

batin/rohani juga mempunyai peranan yang penting.19  

Kedua, perkawinan antar pemeluka agama tidak dibolehkan. 

Interprestasi ini didasarkan pada pasal 2 ayat 1 yang menyebutkan 

bahwa perkawinan adalah sah jika dilakukan berdasarkan ajaran agama 

masing-masing. Jika dilihat dari sejarah munculnya pasal ini, adalah 

sebagai pasal kompromi, dan tidak sah jika dikatakan ada pagar yanng 

sengaja dibuat untuk menghindari perkawinan antar pemeluk agama 

                                                            
18 Sri Wahyuni, Nikah Beda Agama Kenapa Ke Luar Negri, (Jakarta: Pustaka Lavabet,  
   Desember  2016),1. 
19 UUD, Pasal 1 Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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dengan berbagai argumentasi tafsir agama. Karena pada umumnya 

setiap agama menyarankan pemeluknya untuk kawin satu agama.20 

Selain dalam pasal 2 undang-undang perkawinan tentang syarat sah 

perkawinan disebutkan bahwa perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaanya itu. Terdapat pula dalam larangan perkawinan, pasal 8 

huruf f menyatakan bahwa “perkawinan dilarang antara dua orang yang 

mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang 

berlaku dilarang kawin”. 

Berdasarkan pasal-pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perkawinan indonesia adalah perkawinan berdasarkan hukum agama, 

sehingga perkawinan yang dilaksanakan tidak berdasarkan atau 

menyalahi hukum agama dianggap tidak sah. Berdasarkan pemaparan 

tersebut bahwa pernikahan beda agama masih menjadi polemik dalam 

hukum perkawinan indonesia sebelum munculnya undang-undang 

perkawinan beda agama atau perkawinan campuran. Setelah berlakunya 

undang-undang perkawinan, secara tegas perkawinan campuran 

dinyatakan dalam pasal 57 bahwa perkawinan campuran ialah 

perkawinan antara dua orang yang di indonesia tunduk pada hukum 

yang berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan dan salah satu 

pihak berkewarganegaraan indonesia. Berdasarkan pasal tersebut, maka 

perkawinan beda agama bukan lagi termaksud dalam perkawinan 

                                                            
20 Afrian Raus, Perkawinan Antar Pemeluk Agama Di Indonesia , Vol. 14 No. 1  
   (Juni, t.th.),  68. 
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campuran. Sehingga perkawinan beda agama di indonesia sangat susah 

kecuali dalam perkawinan beda agama tersebut salah satu dari pihaknya 

memeluk agama yang sama seperti contohnya pria islam menikah 

dengan wanita kristen ini tidak agan sah kecuali dengan cara salah 

satunya memeluk agama yang sama, jika keduanya islam maka 

pernikahan akan dilakukan di KUA dan sebaliknya jika keduanya 

keisten maka menikah dilakukan di GEREJA. 21 

Model alternatif yang lain untuk melaksanakan perkawinan 

beda agama adalah dengan cara melakukannya di luar negri, negara 

biasanya dipilih untuk melaksanakan perkawinan adalah negara 

australia, singapura dan hongkong bahkan ke negara-negara barat yang 

menganut model perkawinan sipil. Hal ini banyak dilakukan oleh 

kalangan artis indonesia yang menikah beda agama. Dengan pemaparan 

diatas bahwa manyoritas masyarakay indonesia menolak akan 

perkawinan beda agama, akan tetapi kita juga harus bisa mementingkan 

monoritas yang menyatakan berkehendak untuk melaksanakan 

perkawinan beda agama karena negara ini menganut negara yang 

demokrasi. Sehingga hal inilah yang dipilih oleh keluarga Mr. X untuk 

menjalankan perkawinan beda agama dengan model perkawinan sipil.22  

Nika beda agama pada prinsipnya sama dengan nikah satu 

agama. Pernikahan lintas iman dan keyakinan sama persis dengan nikah 

                                                            
21 Sri Wahyuni, Nikah Beda Agama Kenapa Ke Luar Negri, (Jakarta: Pustaka Lavabet,  
   Desember 2016),2-4. 
22 Ibid, 228. 
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dalam islam pada umumnya. Perbedaan krusialnya hanya terletak pada 

tidak adanya pembacaan syahadatain bagi mempelai kali-laki yang non 

muslim. Mempelai laki-laki tidak diwajibkan untuk mengucapkan ikrar 

suci syahadatain, begitu pula brli mempelai perempuannya non 

muslimah. Secara umum prosesi akad nikah beda agama dilangsungkan 

bila persyaratan administratif sebagaimana disyaratkan oleh kantor 

urusan agama (KUA) atau kantor dinas kependudukan dan catatan sipil 

(DKCS) telah dipenuhi oleh calon mempelai. Tanpa pemenuhan 

persyaratan termaksud, prosesi akad nikah tidak bisa dilaksanakan. 

Persyratan ini dibutuhkan untuk kelengkapan pengurusna pencatatan 

Dn untuk memperoleh akta kutipan nikah dari DKCS. Sebagaimana 

telah diketahui menurut UU perkawinan no1 tahun 1974, lembaga 

pencatatan nikah ada dua yaitu KUA bagi waraga negara beragama 

islam. Dan DKCS bagi warga negara non muslim. KUA mengeluarkan 

buku nikah sebagai bukti legalitas kenegaraan, dan DKCS 

mengeluarkan akta  nikah.23 

Apa saja persyaratan nikah beda agama? Berikut syarat-syarat 

administratif yang dibutuhkan dalam menikah beda agama: 

1. Pas foto 4x6 berwarna sebanyak 10 lembar. 

2. Foto copy KTP (dilegalisir) kedua calon mempelai, 

masing-masing 1 lembar 

3. Foto copy KTP (dilegalisir) orang tua (ayah dan ibu) 

                                                            
23 Yudi Latif, Kado Cinta Bagi Pasangan Nikah Beda Agama, (Jakarta, Gramedia Pustaka  
   Utama, 2008), 167. 
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4. Foto copy KTP (dilegalisir) dua orang saksi, masing-

masing 1 lembar 

5. Surat ijin atau restu menikah (asli) tanda tangan di atas 

matrai Rp.6000,- oleh orang tua kedua calon mempelai. 

6. Surat keterangan belum menikah, tanda tangan di atas 

matrai Rp.6000,- dengan mengetahui kedua orang tua. 

7. Surat keterangan status (duda/janda), dengan melampirkan 

foto copy surat cerai atau surat keterangan perna menikah. 

8. Foto copy kartu keluarga (KK) orang tua (legalisir), kedua 

calon mempelai 1 lembar. 

9. Foto copy akte kelahiran (legalisir), masing-masing calon 

mempelai 1 lembar 

10. Surat model N1, N2, N3, dan N4 dari kelurahan masing-

masing (asli) 

11. Foto copy paspor dan surat ijin menikah dari kedubes yang 

bersangkutan (bagi WNA) 

12. Materai Rp. 6.000,- sebanyak 6 lembar 

13. Telah hal-hal diatas telah terpenuhi, kedua mempelai dan 

keluarganya dapat menetapkan hari, tanggal, waktu dan 

tempat prosesi akad nikah, atau pemberkatan. Secara 

teknis prosesnya sama dengan akad nikah biasanya.24 

                                                            
24 Ibid., 168-169. 
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    Demikian yang harus dilakukan oleh para calon mempelai yang 

berbeda agama untuk melaksanakan perkawinannya. Dari penjelasan di 

atasa bahwa sesungguhnya  Orang Islam yang melakukan perkawinan 

dengan orang yang berbeda agama, maka perkawinan tersebut tidak 

bisa dicatatkan di Kantor Urusan Agama tetapi dicatatkan di Kantor 

Catatan Sipil. Karena perkawinan orang yang beragama diluar Islam 

hanya dicatat di Kantor Catatan Sipil. Berdasarkan keputusan tersebut, 

jelas  sekali menutup peluang terjadinya perkawinan umat Islam dengan 

non Islam yang berada di Indonesia. Sehingga banyak yang 

melakukannya di luar negri. Disini sesuai dengan Undang-undang No.1 

tahun 1974 yang memberikan pemahaman, bahwa perkawinan 

perkawinan anatar pemeluk agama tidak dibolehkan karena pasal 2 ayat 

1 menyebutkan “perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu” pasal ini 

menegaskan dalam pandangan hukum produk Negara sah atau tidaknya 

perkawinan seseorang didasarkan pada ketentuan agama masing-

masing. Jadi perkawinan harus sah terlebih dahulu menurut hukum 

agama baru kemudian bisa dicatat oleh Kantor Catatan Sipil sebagai 

suatu perkawinan yang sah secara yuridis. Dan pada dasarnya 

pernikahan beda agama ditolak oleh semua agama.25 

                                                            
25 Afrian Raus, Perkawinan Antar Pemeluk Agama Di Indonesia , Vol. 14 No. 1  
   (Juni, t.th.), 70-71. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Makna Harmoni Sosial Keagamaan Menurut Keluarga Mr. X 

Harmoni sosial keagamaan menurut keluarga Mr. X adalah suatu 

keharmonisan yang terdapat dalam kehidupan keluarga, yang mana 

keluarga merupakan rana paling penting dalam mewadahi anggota 

keluarga, keluarga juga sebagai tempat awal untuk membentuk karakter 

seseorang agar menjadi karakter yang baik. Keluarga juga sebagai 

tempat bertukar pikiran antara anggota keluarga dalam pembentukan 

masyarakat yang madani. Menurut Mr. X, meski keluarga yang 

dibinanya berbeda agama tidak mengurangi rasa keharmonisan dalam 

keluarganya. Karena dengan keharmonisan keluarga bisa menjadikan 

sikap yang lebih baik bagi anggota keluarga di masa yang akan datang. 

Secara luas keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang 

rukun, bahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, 

tolong menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, 

bertetangga dengan saling menghormati, taat pada mengerjakan ibadah 

meski berbeda agama, berbekti kepada yang lebih tua, mencintai ilmu 

pengetahuan dengan cara bersama-sama keluarga, serta ketangan, 

kenyamanan ketentraman dalam keluarga tersebut. 

Keharmonisan keluarga juga bisa diartikan dengan terciptanya 

keadaan yang sinergis dintara anggotanya yang didasarkan pada cinta 
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kasih, mampu mengelola kehidupan dengan penuh keseimbangan (fisik, 

mental, emosional dan spiritual) baik dalam tubuh keluarga maupun 

hubungan dengan yang lainnya. sehingga para anggota keluarga merasa 

nyaman dan tentram didalamnya serta dapat menjalankan peran-

perannya dengan penuh kematangan sikap, serta dapat melalui 

kehidupan dengan penuh keefektifan dan kepuasan batin. Namun tidak 

mudah dalam membangun keharmonisan dalam keluarga terutama pada 

keluarga yang beda agama. Disini sudah sangat jelas jika membangun 

keharmonisan dalam rumah tangga yang berbeda agama harus 

menyiapkan diri lahir dan batin karena kehidupan yang dibangun 

dengan berbeda agama tentu saja banyak problem yang akan muncul 

seperti perbedaan pendapat, perbedaan dalam keyakinan bahkan 

perbedaan dalam mendidik anak. Bukan hanya itu saja tetapi derdapat 

problem-problem yang mempengaruhi sipelakunya yaitu antara suami 

dan istrinya seperti halnya mereka akan merindukan memiliki pasangan 

yang seakidah. Problem-problem inilah yang menjadikan keluarga 

tersebut akan hancur bahkan pecah, namun dalam keluarga Mr. X ini 

mereka anggota keluarganya dapat melewati hal tersebut sehingga 

keharmonisan mesih menyertainya. Bahkan dengan perbedaan agama 

mereka anggota keluarga Mr. X bisa menjadikan keluarga yang 

bertoleransi sehingga ketoleransiannya ini bisa di kembanggkan oleh 

anggota keluarga dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat maupun 
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ditempat lain. Seperti yang dikatakan oleh tetangganya yaitu bapak 

Marjiono perkataan tersebut adalah: 

“Kita tau dalam keluarga Mr. X itu berbeda agama namun dalam 
keluarga tersebut kita lihat tidak perna terdapat konflik seperti keluarga 
yang lain yang beragama yang sama. Meski kita tetangganya beragama 
islam jika salah satu dari kita memiliki acara seperti acara keagamaan 
beliau tetap datang, kemudian ketika istrinya menginginkan pengajian di 
rumahnya itu juga dibolehkan oleh suaminya”1 

 

Paparan lain mengenai keharmonisan keluarga pada keluarga Mr. 

X juga datang bari ibu diana selaku tetangganya, yaitu: 

Saya melihat dalam keluarga tersebut sangatlah unik dan 
sebelumnya saya sempat berfikir bahwa keluarga itu tidak akan awet 
atau tidak akan langgeng, akan tetapi kenyataanya mereka tetap bersama 
hingga saat ini memiliki empat orang anak. Inilah yang membuat saya 
kagum dalam keluarga tersebut bahkan keluarga tersebut sebagai anutan 
saya dalam keharmonisanya, apalagi saya dan suami saya sama-sama 
memeluk agama yang sama yaitu islam. Kalau mereka yang berbeda 
agama saya bisa harmonis, kenapa tidak dengan kita!. Apalagi kita 
memiliki keyakinan yang sama tentunya harus bisa belih harminis lagi 
daripada keluarga tersebut.2 

 

Hal inilah yang menjadikan keluarga ini sebagai keluarga panutan 

dalam segi keharmonisannya, untuk menjadikan keluarga yang 

harmonis tentu saja bukan hal yang mudah bagi Mr. X ia harus 

memulai terlebih dahulu dari dirinya sendiri yaitu dimualinya dari tujuh 

teori dasar maslow yaitu, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang, 

                                                            
1 Marjiono, Wawancara Selaku Tetangga, Benowo  30-12-2017. 
2 Diana, Wawancara Selaku Tetangga, Benowo  30-12-2017. 
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kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan aktualitas diri, kebutuhan 

hasrat untuk tahu dan memahami, serta kebutuhan estetik. Ketika tujuh 

dasar teori ini telah terlaksanakan dengan baik maka keluarga ini 

tinggal memetik hasilnya yaitu keharmonisan. Hasil dari penelitian 

keluarga yang beda agama ini bahwa keluarga ini dapat 

mengaktualisasikan hal-hal yang bisa membuat keluarga menjadi 

harmonis. Seperti; saling menghargai diantara anggota keluarga, saling 

menyayangi, terjaganya kesehatan rohani dan jasmani serta 

perekonomian yang matang. Sehingga penulis beranggapan bahwa 

keluarga ini mampu dikategorikan sebagai keluarga yang harmonis. 

Dari keluarga yang beda gama ini, pada umumnya keluarga ini 

mampu menyesuaikan antara satu sama lainnya. sehingga keadaan 

didalam rumah tangga terlihat harmonis. Keadaan harmonis tersebut 

didapatkan dengan adanya rasa saling toleransi dan menghormati. 

Seperti contohnya keluarga ini saling ikut serta mendukung setiap 

kegiatan keagamaan seperti; mengantarkan ke gereja, ikut berpuasa di 

bulan ramadhan, ikut bermaaf-maafan di hari raya idul fitri, memasak 

makanan yang halal, membolehkan adanya kegiatan yasinan untuk 

dilaksanakan di rumah, tidak memjang simbol-simbol keagamaan di 

dalam rumah, senan tiasa menasehati untuk selalu melaksanakan ibadah 

keagamaan dan sebagainya. dengan demikian penulis berpendapat 

bahwa keluarga Mr. X ini mampu bertahan dalam balutan rumah tangga 

beda agama dengan : 
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1. Perkawinan didasarkan atas dasar cinta dan bermaksud untuk 

membangun keluarga bahagia, bukan karena karena ada tujuan 

sendiri. 

2. Toleransi atau saling menghargai dan respect. 

3. Saling menyayangi satu sama lain. 

4. Menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya masing-masing. 

5. Mampu memberikan pendidikan terhadap anak secara baik 

dan matang. 

6. Mapu bersosialisasi dengan masyarakat. 

Namun penulis juga berpendapat bahwa pada dasarnya keluarga 

beda agama bukanlah keluarga yang ideal. Hal ini dikarenakan pada 

prinsip semua agama tidak mengijinkan perkawinan yang beda agama. 

Bukan hanya dari segi hukum agama itu sendiri, tapi juga 

mempertimbangkan tujuan perkawinan-perkawinan itu sendiri, yang 

menyatukan dua insan yang berbada untuk membina rumah tangga 

bersama. Dalam membina rumah tangga, akan terjalin hubungan untuk 

melahirkan keturunan, memelihara, membesarkan dan mendidik anak, 

serta terkandung pula hak dan kewajiban orang tua. Tentunya tuntunan 

hak dan kewajiban sebagai orang tua dalam setiap agam berbeda. Hal 

ini menjadikan keluarga beda agama lebih berpotensi menimbulkan 

konflik dalam sebuah rumah tangga. Selain itu psikologis dalam 

keluarga terutama anak akan terganggu. Hal yang seharusnya dilakukan 
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secara bersama dalam sebuah keluarga dijalankan secara terpisah 

khususnya dalam bidang keagamaan. 

B. Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Harmoni Sosial 

Keagamaan Bagi Keluarga Mr. X 

1. Faktor Penghambat 

 Faktor penghambat harmoni sosial kegamaan dalam keluarga 

Mr. X tentu saja ada dan kami simpulkan sebagai berikut: 

a. Perkawinan Beda Agama 

 Masalah utama harmoni sosial keagamaan dalam 

keluarga adalah tentang perkawinan ini, di dalam agama islam 

sudah sangat jelas kita tidak boleh menikah dengan wanita 

atau laki-laki selain agama islam, tapi bukan hanya terhadap 

agama islam saja akan tetapi semua agama di indonesia 

menganjurkan menikah yang satu akidah. Jika terdapat orang 

yang melakukan pernikahan beda agama tentunya ia harus 

menerima konsekuensinya mualai dari sulitnya melakukan 

pernikahan tersebut bahkan harus melakukan pernikahan yang 

beda agama di luar negri. Selain itu juga terhadap masyarkat 

setempat yang mana tidak semua masyarakat menerima 

pernikahan beda agama. 

b. Sikap Keluarga 

 Masalah penghambat selanjutnya terhadap keluarga 

dari masing-masing calon pemelai, tentunya keluarga kita 
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menginginkan keluarga yang seaqidah dengan kita guna untuk 

memudahkan dalam bertukar fikiran tentang agama. 

c. Catatan Pernikahan Di Kantor Urusan Agama 

 Tentunya dalam pernikahan berbeda agama catatan 

nikah tidak bisa di catat di kantor urusan agama atau di gereja 

akan tetapi catatan pernikahan hanya dicatat di kantor sipil. 

d. Kesulitan Mengurus Dokumen Pernikahan 

Jika seseorang melakukan pernikahan beda agama di 

indonesia tentunya sangat ribet terutama pada saat membuat 

dokumen-dokumen penting seperti akte nikah dan lain 

sebagainya. maka dari itu kebnyakan orang yang melakukan 

pernikahan beda agama maka ia melakukannya di luar negeri 

tetapi tetap saja ribet. 

e. Saat Memiliki Anak 

Pasangan suami-istri yang berbeda agama mungkin 

bisa saling mengerti serta menghormati perbedaan 

diantaranya. Tetapi ketika ia memiliki anak yang masih terlalu 

kecil untuk mengerti hal tersebut, inilah yang bisa membuat 

seorang anak menjadi bingung akan agamanya sertia ia mau 

mempelajari agama yang bagaimana ketika kecilnya. 

f. Provokasi dari luar 

Selain itu faktor-faktor penghambat terjadinya harmoni sosial 

keagamaan dalam keluarga Mr. X adalah dari provokasi dari 
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orang-orang yang baru mengetahui hal ini. Seperrti halnya 

orang baru yang datang dilingkungan keluarga Mr. X yang 

belum perna mengetahui kejadian unik seperti pernikahan 

beda agama, orang baru tersebut pasti akan menjustiviksi 

bahwa yang di lakukan Mr. X adalah salah. Kemudia orang 

baru tersebut memberikan argumen yang beda dengan 

tetangganya yang uda lama tinggal dilingkungan tersebut dan 

tanpa memberikan toleransi. 

2. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung harmoni sosial keagamaan pada keluarga 

Mr. X terwujud karena antara pemeluk agama atau intern agama 

yang berbeda agama terhadap hubungan persaudaraan, terjadinya 

simbiosis mutualisme atau saling menguntungkan satu sma 

lainnya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun kegiatan 

keagamaan. Faktor pendukung harmono sosial keagamaan dalam 

keluarga Mr. X sebagai berikut: 

a. Tujuan agama 

Jika dalam ajaran agama tidak diperbolehkan menikah 

beda agama namun semua agama mengajarkan kepada 

kebaikan dan menurut Mr. X ini tujuan agama semua sama 

yaitu membangun kebaikan, begitu pula dengan hal ini dengan 

melakukan pernikahan beda agama ia juga secara tidak 
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langsung menjadikan hubungan kedua agama lebih baik lagi, 

dan bisa mengajarkan toleransi antara agama. 

b. Faktor pribadi 

Dari faktor pribadi ini banyak hal yang di ungkapkan 

oleh Mr. X seperti kebutuhan akan cinta, ia telah merasakan 

cinta terhadap wanita yang bebeda agama darinya semua 

berawal dari perhatian yang lebih dari wanita muslimah 

bahkan perhatiannya melebihi perhatian orang tuanya. Bahkan 

ketika ia melangkah kepada perbuatan yang tercalah maka 

winita muslimah itu tadi yang mengingatkan sehinggalambat 

tahun ia memiliki rasa cinta terhadap wanita tersebut. Selain 

itu wanita muslimah itu tadi lebih menghargai Mr. X melebihi 

teman-teman dan keluarganya yang satu agama. 

C. Sikap Toleransi Keluarga Mr. X Untuk Membangun Hubungan 

Harmoni Sosial Keagamaan dalam keluarganya 

Terdapat keunikan tersendiri dalam keluarga yang berbeda 

agama ini jika kita meneliti secara langsung banyak hubungan dalam 

keluarga yang seagama memberikan konflik yang sangat besar apalagi 

dalam keluarga tersebut memiliki perbedaan agama antara suami 

dengan istrinya bahkan hingga hubungannya sampai kepada meja 

hijau, tidak dengan keluarga ini yang mana mereka dapat bertahan 

hingga dikaruniai empat orang anak. Namun, dalam keluarga ini 

bukan tidak perna terdapat konflik melainkan mereka antara suami-
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istri bisa menyelesaikan konflik yang ada meskipun tantangannya 

sangat besar yang berbau dengan agama masing-masing. Seorang 

suami bisa memberikan kenyamanan bagi istrinya ketika istrinya 

melakukan sholat, puasa, bahkan ketika membaca Al-Qur’an, begitu 

pula terhadap istrinya yang bisa memberikan toleransi kepada 

suaminya seperti ketika sang suami ingin ke gereja sang istri 

mempersilahkan bahkan menyiapkan kitab Injil yang akan dibawa 

oleh suaminya. 

Tidak hanya itu saja melainkan dengan pendidikan anak-

anaknya yang mana biasanya banyak konflik terhadap pernikahan 

beda agama yang menginginkan anaknya mengikuti agama suaminya 

atau agama istrinya bahkan sampai terjadi percekcokan antara suami-

istri. Disini tidak dengan keluarga yang penulis teliti, mereka lebih 

bertoleransi mengajarkan pendidikan kepada anak-anaknya. Ketika 

suaminya ke gereja maka anaknya ikut dalam kegiatan pengajaran di 

dalam gereja, demikian dengan istrinya ketika pergi ke masjid 

anaknya di beri kebebasan dalam belajar di dalam masjid. Hal inilah 

yang membuat keluarga ini dapat berhasil mendidik anaknya 

meskipun semua anak-anaknya mengikuti agama ibunya namun 

ayahnya tidak ada keberatan karena semua agama itu mengajarkan 

kebaikan tidak ada yang mengajarkan tentang keburukan. Bahkan 

hingga saat ini anaknya menjadi kebanggaan tersendiri bagi ayahnya 

yang beragama keristen. Disini dapat kami simpulkan bahwa dengan 
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adanya keluarga yang berbeda agama ini akan bisa membawa manfaat 

jika di nilai dengan fikiran positif, artinya dari kekurangan dan 

kelebihan satu sama lain kita bisa mengambil yang berguna atau bisa 

saling melengkapi. Karena sejatinya manusia diciptakan untuk saling 

melengkapi satu sama lainnya.  

Toleransi merupakan hal terpenting yang harus dilakukan oleh 

pasangan yang menikah beda agama, sikap toleransi itu seperti 

kesepakatan untuk tidak memasang simbol agama tertentu dirumah, 

menghormati anggota keluarga yang menjalankan ibadah sesuai 

agamanya. Sebagaimana yang dijelaskan diatas tadi bahwa sikap 

toleransi juga harus diberikan kepada anak-anaknya dengan 

membiarkan anak-anaknya melakukan ritual keagamaan kedua orang 

tuanya. Dalam usia pertumbuhan anak-anak yang hidup dikeluarga 

yang berbeda agama tentunya akan merasa kebingungan dengan dua 

ritual keagamaan yang terjadi didalam keluarganya. 

 Dalam sikap toleransi ini nantinya kepada anak-anak akan 

menumbuhkan sikap toleransi yang tinggi. Anak-anak yang dilahirkan 

dari pasangan yang beda agama biasanya memiliki sikap toleransi 

yang tinggi ketimbang anak-anak pada umumnya. Hal tersebut karena 

dalam kesehariannya mulai dari dini mereka telah di tuntut untuk 

mampu menghargai perbedaan yang ada di sekelilingnya. 

Disini sebenarnya toleransi adalah sesuatu yang harus manusia 

lakukan karena dengan toleransi kita dapat memahami antara manusia 
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yang lainya bahkan kepada yang berbeda agama pun kita harus 

bertoleransi antara satu sama lain. Seperti yang di jelaskan dalam al-

qur’an surat al-kafirun ayat 1-6 yaitu: 

تُمْ عَابِدُ  أَعْبُدُ . وَلاَ أََ� عَابِدٌ مَا ونَ مَا قُلْ َ� أيَُّـهَا الْكَافِرُونَ . لاَ أَعْبُدُ مَا تَـعْبُدُونَ . وَلاَ أنَْـ

تُمْ عَابِدُونَ    مَا أَعْبُدُ . لَكُمْ دِينُكُمْ وَليَِ دِين عَبَدْتمُْ . وَلاَ أنَْـ

Yang artinya "Katakanlah ( Muhammad), “ Wahai orang-orang kafir 
! aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 
bukan penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah 
(pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah, untukmu 
agamamu, dan untukku agamaku.” (QS. Al-Kaafirun: 1-6) 

  

Dalam ayat ini kita dianjurkan untuk bertoleransi dalam segala bidang 

bahkan kepada orang yang beda agama sekaligus, tanpa melihat 

perbedaan keyakinan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang penulis temukan dilapangan, 

yaitu mengenai harmoni sosial keagamaan dalam keluarga dapat 

penulis simpulkan bahwa: 

1. Dalam harmoni sosial keagamaan keluarga beda agama sangat 

sulit dicapainya kecuali dalam keluarga tersebut dapat 

menciptakan keharmonisan, karena sejatinya keharmonisan itu 

timbul dari diri sendiri. Tinggal seseorang tersebut bagaimana ia 

bisa bertahan dalam menciptakan keharmonisan keluarga, 

terutama pada keluarga beda agama seperti penelitian ini. 

Harmoni sosial keagamaan dalam keluarga beda agama tidak akan 

tercapai jika salah satu dari suami atau istri tidak bisa memberikan 

toleransi satu sama lain. Toleransi ini mencangkup toleransi antar 

agama maupun toleransi terhadap kehidupan sehari-hari kemudian 

harus benar-benar dapat bermasyarakat dengan baik. 

2. Faktor pendukung harmoni sosial keagamaan dalam keluarga beda 

agama adalah keyakinan kita bahwa semua agama mengajarkan 

cinta kasih dan saling menghormati serta mengajarkan kebaikan. 

Dengan demikian dalam keluarga yang beda agama hendaknya 

bisa lebih menghormati antara suami-istri karena tidak ada 
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perbedaan dalam agama selagi itu baik. Selain itu terdapat pula 

faktor penghambat harmoni sosial kegamaan keluarga beda agama 

yakni terjadi kesalah pahaman antara tetangga yang belum 

mengetahui secara pasti kehidupan keluarga beda agama tersebut. 

Kemudian terdapat pula faktor yang lainnya seperti pengaruh atau 

provokasi dari orang-orang luar yang mana mengeklem bahwa 

nikah beda agama bukan hal yang baik. Selain itu faktor yang 

sangat susah adalah faktor dari keluarga masing-masing, yang 

mana keluarga pasti menginginkan anaknya untuk menikah 

dengan orang yang seagama. 

3. Harmoni sosial keagamaan keluarga beda agama akan berhasil 

jika antara suami-istri dapat mendidik anaknya tanpa terjadi 

konflik karena konsep pendidikan yang berbeda. Kemudian 

memberikan kebebasan kepada anak untuk memeluk agama tanpa 

adanya dorongan atau paksaan. Selain itu jika penulis melihat 

pada kasus yang penulis bahas bahwa dalam keluarga ini sangat 

erat dalam menciptakan toleransi antara suami-istri dan juga anak-

anaknya sehingga keluarga ini tetap harmonis 

B. Saran  

Dalam kondisi apapun orang yang menikah beda agama 

merupakan tanggung jawab bagi kita karena ia juga sebagai anggota 

masyarakat, sehubungan dengan penelitian ini, penulis menyarankan 

kepada pihak setempat dan juga bagi masyarakat yaitu: 
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1. Kepada seluruh masyarakat yang mana diantara masyarakat 

terdapat keluarga yang beda agama hendaknya ia benar-benar 

memulai keharmonisan dari dirinya sendiri meskipun itu berbeda 

agama antara suami-istri. Karena sejatinya keharmonisan akan 

muncul bukan karena orang lain atau orang yang ada disekitar kita 

melainkan pada diri sendiri 

2. Kepada seluruh masyarakat yang ingin membengun rumah tangga 

beda agama hendaknya difikirkan lahir-batin secara matang serta 

harus benar-benar yakin terhadap keluaraga yang akan di 

bangunnya meski berbeda agama. Dan tidak muda terprovokasi 

terhadap orang-oranng dari luar. 

3. Membangun keluarga beda agama yang harmonis tidaklah mudah 

karena di sini selain perbedaan keyakinan atau kepercayaanya, 

proses dalam melakukannya sangatlah susah dan ribet bahkan jika 

pasangan beda agama ini memiliki anak kemudian anaknya 

tersebut menikah maka ayahnya yang bukan muslim tersebut tidak 

bisa menjadi wali nikah, sehingga menikahkan anaknya dengan 

wali hakim. 

Dalam penulisan ini membahas keharmonisan keluarga beda 

agama tanpa mengeklaim buruk antara agama. Namun penulisan 

ini hendaknya sebagai wawasan kita semua terutama wawasan 

penulis dan tentunya bukan untuk ditiru. 
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Dalam penulisan ini hendaknya kita bisa manjadikan kajian lebih 

mendalam lagi tanpa mengeklaim antar agama. Bukan menjadikan 

hal ini hal yang sangat salah, sehingga ketika terdapat dalam 

khidupan kita keluarga yang beda agama  kita mengkafirkanya 

bahkan menkucilkannya. Sehingga keharmonisan tidak akan 

terdapat pada keluarga yang beda agama saja namun 

keharmonisan akan tercipta kepada seluruh masyarakat. Jika hal 

ini sudah terjadi pada kita maka hendaknya ia harus melakukan 

toleransi antara suami-istri baik dalam keagamaan maupun dalam 

sosial. 

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran allah 

Swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari akan banyaknya 

keterbatasan sehingga uraian skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karenanya, saran dan kritik yang membangun dari 

semua pihak yang membaca sangat penulis harapkan demi menuju 

proses yang lebih sempurna. 

Akhirnya penulis hanya bisa berharap semoga penulisan ini 

dapat membawa manfaat bagi kita semua terutama bagi penulis 

sendiri. Penulis juga berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat 

menjadikan khasanah keilmuan sebagai referansi yang manfaat bagi 

penulis selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih luas lagi serta lebih 

sempurna dari skripsi ini. 
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